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ABSTRAK 
Muhamad Faizin Romadhoni, skripsi yang berjudul “Makna Shaum dan 
Shiyam dalam al-Qur‟an (kajian semantik al-Qur‟an)” ini berusaha 
mengungkapkan makna lafaz shaum dan shiyam. Dalam al-Qur‟an kata shaum 
dan shiyam derivasinya di sebutkan sebanyak 14 kali dalam al-Qur‟an. Semua 
ayat ini menunjukkan arti puasa. Maka perlunya adanya pemahaman secara 
komprensif terkait dengan terminologi shaum dan shiyam. Oleh karena itu pokok 
masalah yang diangkat dalam penilitian ini adalah makna yang terkandung dalam 
terminologi shaum dan shiyam. 
Pada penilitian ini, penulis menggunakan teori semantik al-Qur‟an karya 
Toshihiko Izutsu. Teori ini menjelaskan tentang adanya makna dasar dan makna 
relasional yang terkait dengan kata-kata tertentu yang menghasilkan makna-
makna yang berbunyi atau tersirat yang disebut dengan weltanschouung (dunia 
makna). Sebagai pendukung dalam melakukan penilitian digunakan kitab-kitab 
tafsir baik klasik maupun kontemporer serta buku-buku lainnya yang dapat 
menunjang penelitian ini. 
Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa terminologi shaum dan shiyam 
dalam al-Qur‟an memiliki makna dasar “puasa” dan memiliki dua makna 
relasional yakni 1) diam, 2) menahan hawa nafsu, 3) kewajiban puasa. Dari 
keterkaitan makna-makna relasional tersebut memperlihatkan adanya dunia 
makna yang secara eksplisit belum tampak di permukaan. Di antara dunia makna 
yang dapat diungkapkan disini yaitu ibadah serta puasa alat sebagai pelebur dosa. 
Kata kunci: Semantik, Makna shaum dan shiyam 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
1. Padanan Aksara 
Berikut ini adalah daftar aksara Arab dan padanannya dalam aksara Latin. 
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
Transliterasi Arab-Latin berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri 
Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 
0543 b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. 
a. Konsonan Tunggal 
ا A ط Ṭ 
ب B ظ Ẓ 
ت T ع ῾ 
ث Ṡ غ G 
ج J ؼ F 
ح Ḥ ؽ Q 
خ Kh ؾ K 
د D ؿ L 
ذ Ż ـ M 
ر R ف N 
ز Z و W 
س S ػه H 
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ش Sy ء „ 
ص Ṣ ي Y 
ض Ḍ   
b. Vokal Panjang (Madd) 
Suku kata dalam bahasa Arab yang dibaca panjang (madd), 
transliterasinya berupa pembubuhan garis lengkung di atas huruf hidup 
yang dibaca panjang. 
No. Kata Arab AlihAksara 
1 ََؿَاق Qa>la 
2 َُؿْوُقَػي Yaqu>lu 
3 ََلْيِق Qi>la 
c. Kata Sandang Alief + Lam 
1) Bila diikuti huruf Qamariyyah ditulis al-, seperti نآرقلا ditulis al-Qur‟an. 
2) Bila diikuti huruf Syamsiyyah, huruf i diganti dengan huruf 
Syamsiyyah yang mengikutinya, seperti ةعيشلا ditulis asy-syi‟ah. 
d. Syaddah 
Syaddah dalam dialih aksarakan dengan menggandakan huruf yang 
diberi tanda syaddah. 
No. Kata Arab Alih Aksara 
1  َدَعَػتُمةَد  Muta῾addidah 
2 ة دِع ῾Iddah 
 
e. Ta’ Marbu>t}ah 
Apabila ta‟ marbu>t}ah terdapat pada kata yang berdiri sendiri, 
maka huruf tersebut dialih aksarakan menjadi h. Hal yang sama juga 
 ix 
 
berlaku bila ta‟ marbu>t}ah tersebut diikuti kata sifat (na῾t). Namun, jika 
huruf ta‟ marbu>t}ah tersebut dialih aksarakan menjadi t. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
No. Kata Arab Alih Aksara 
1 ةقيرط T{ari>qah 
2 ةيملاسلااَةعمالجا Al-Ja>mi῾ah al-
Isla>miyyah 
3 دوجولاَةدحو Wahdat al-Wuju>d 
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DAFTAR SINGKATAN 
 
cet.  : cetakan  
H.   : hijriyah 
h.   : halaman 
HR.  : hadis riwayat 
J.   : juz atau jilid 
M.   : masehi  
QS.  : qur‟an surat 
terj.  : terjemahan 
t.tp  : tanpa tempat (kota, negeri) 
t.np  : tanpa nama penerbit 
t.th  : tanpa tahun 
Swt. : Subhanahu wa ta‟ala 
Saw.  : Shallallahu „alaihi wasallam 
Vol./V. : volume 
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MOTTO 
َوُق ػتَػتَْمُك لَعَلَْمُكِلْبَػقَْنِمََنيِذ لاَىَلَعََبِتَُك اَمََك ُـ اَي ِّصلاَُمُكْيَلَعََبِتَُك اوُنَمآََنيِذ لاَاَهُّػَيأََيَََف 
“Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kalian berpuasa sebagaimana 
diwajibkan atas orang-orang sebelum kalian agar kalian bertakwa.”1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                          
1
Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemah, (Bandung, Al-Jumanatul Ali, 2005), h. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Syariat yang diperintahkan Allah Swt kepada seluruh umat manusia, 
salah satunya rukun islam yang ke tiga yaitu berpuasa. Puasa merupakan suatu 
tindakan menghindari makan, minum, serta segala yang dapat memuaskan 
nafsu “seks”. Tujuan puasa adalah mendekatkan diri pada sang pencipta. Salah 
satu hikmah puasa adalah melatih manusia untuk meningkatkan kehidupan 
jasmani dan rohani. Selain itu puasa merupakan ritual agama yang dapat 
meningkatkan spiritual manusia sebagai wasilah pensucian diri untuk 
mendekatkan diri kepada Allah Swt.
2
 
Puasa dalam Islam sering di sebut dengan shaum dan shiyam.Mayoritas 
orang memahami makna shaum dan shiyam dengan arti puasa, tanpa 
memahami adanya variasi-variasi jika diteliti dari sudut semantik lebih dalam. 
Bahkan buku kamus-kamus bahasa indonesia ketika dicari kata shaum dan 
shiyam hanya di artikan puasa.
3
 Hal ini berarti dalam kamus-kamus tersebut 
tidak sejelas menguraikan makna dan maksud pemaknaannya dalam al-Qur‟an. 
Dalam hal ini salah satu untuk memahami makna adalah kajian semantik 
(kebahasaan).
4
 
                                                          
2M. Ma‟rifat Imam, Ibadah Akhlak “Tinjauan Eksoteris dan Esoteris”, (Jakarta: Uhamka, 
2002), h. 121-531. 
3
 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia, (Yogyakarta: Pustaka 
Progressif, 1997), h. 690. 
4
Moh Matsna HS, Kajian Semantik Arab Klasifikasi dan Kontemporer, (Jakarta: 
Prenadamedia Group), h. 23. 
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Menurut Izutsu kajian semantik merupakan kajian analitik terhadap 
istilah-istilah kunci suatu bahasa dengan suatu pandangan yang akhirnya 
sampai pada pengertian konseptual weltangschauung atau pandangan dunia 
masyarakat yang menggunakan bahasa tersebut. Dalam kajian semantiknya 
Izutsu mengaitkan dengan dua hal, yaitu makna dasar dan maknarelasional.
5
 
Penelitian ini berawal dari sebuah problem yang disebut problem 
semantik, yakni sebuah problem yang melekat pada diri manusia dalam upaya 
untuk lebih tahu mengenai wahyu Allah Swt sebagai teks yang tidak terlepas 
dari lingkup linguistik. Sebab salah satu upaya agar manusia dapat memahami 
teks linguistik dengan kajian semantik. Semantik adalah solusi yang tepat 
untuk dapat menemukan sudut pandang kata-kata dalam al-Qur‟an. Karena al-
Qur‟an banyak menyimpan rahasia yang banyak maka menimbulkan 
perbedaan.
6
 
Dalam al-Qur‟an kata shaum beserta derivasinya disebutkan 1 kalidan 
kata shiyam beserta derivasinya disebutkan sebanyak 13 kali.
7
 Melihat 
banyaknya variasi kata shaum dan shiyam dalam al-Qur‟an, penulis dalam 
melakukan penilitian ini hanya membatasi pada kata shaum dan shiyam saja. 
Hal ini penulis lakukan agar penilitian tidak melebar dan fokus agar hasil 
penelitian ini bisa maksimal. 
                                                          
5
Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia: Pendekatan Semantik terhadap 
Qur‟an,(Yogyakarta: Tiara Wacana), h. 12. 
6
Sugeng Sugiyono, Lisan dan Kalam Kajian Semantik Al-Qur‟an, (Yogyakarta: SUKA 
PREES, 2009), h.1. 
7
Muhammad Fu‟ad Abdul Baqi, Al-Mu‟jam al-Mufahras Li Alfaz al-Qur‟an al-Karim, 
(Beirut: Dar al-Fikr, 1992), h. 529. 
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Dipilihnya dua kata yaitu shaum dan shiyam karena, kata yang bermakna 
puasa. Dilihat sisi problem akademis, kedua kata tersebut penting dalam 
stuktur konsep linguistik dalam al-Qur‟an. Kebanyakan orang memahami kata 
tersebut yakni dengan puasa, tanpa mengetahui apa maksud dan tujuan. Dari 
beberapa kamus Indonesia kata shaum dan shiyam juga diartikan puasa.
8
 hal ini 
berarti dari beberapa kamus-kamus sederhana tidak sampai menjelaskan 
konsep pemakainya. 
Seperti kata shaum dan shiyam yang disebut dalam Q. S. Al-Baqoroh 
ayat 183 dan QS Maryam 26. 
                          
       
”Haiorang-orang yang beriman, diwajibkan atas kalian berpuasa 
sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kalian agar kalian 
bertakwa.”9 
Seperti yang dijelaskan oleh Qurais Shihab dalam Tafsir al-Mishbah. 
Allah Ta‟ala berfirman, “Hai orang-orang yang beriman” yakni kepada setiap 
orang yang memiliki iman walau seberat apapun. Kemuadian dilanjutkan 
dengan menjelaskan kewajiban puasa tanpa menunjuk siapa yang 
mewajibkannya, “Diwajibkan ataskalian”dalam hal ini tidak menunjukan siapa 
pelaku yang mewajibkan. Tetapi untuk mengisyaratkan bahwa apa yang akan 
diwajibkan ini sedemikian penting dan bermanfaat bagi setiap manusia yang 
                                                          
8
Ahmad Warison Munawwir, Al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia, (Yogyakarta: Pustaka 
Progressif, 1997), h. 378.  
9
Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemah, (Bandung, Al-Jumanatul Ali, 2005), h. 
29 
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beriman, sehingga seandainya bukan Allah yang mewajibkannya, niscaya 
manusia sendiri yang akan mewajibkan atas dirinya sendiri. Yang diwajibkan 
adalah “shiyam” yakni menahan diri. Menahan diri dibutuhkan setiap manusia 
tanpa terkecuali, selanjutnya ayat ini menjelaskan kewajiban yang dibebankan 
itu adalah “sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kalian” berarti 
puasa bukan hanya khusus untuk dijalankan dimasa setelah turunya ayat ini, 
tetapi juga terhadap umat-umat yang terdahulu meskipun cara dan 
pelaksanaanya berbeda-beda. kewajiban puasa dimaksudkan “agar kalian 
bertakwa” yakni terhindar dari segala macam sanksi selama hidup di dunia.10 
Q. S. Maryam 26. 
 ََ  َ ََ  َ  َ َ َ َ َ َ َ َ
  َََ   َ  ََ 
Makan, minum, dan bersenang hatilah kamu. Jika kamu melihat 
seseorang, katakanlah, “Sesungguhnya aku telah bernazar shaum untuk Tuhan 
Yang Maha Pemurah; aku tidak akan berbicara dengan seorang pun pada hari 
ini.”11 
Seperti yang dijelaskan oleh Quraish Shihab dalam Tafsir al-Mishbah. 
Allah Ta‟ala berfirman, menyuruh kepada malaikat jibril as, untuk memberikan 
kabar terhadap Maryam as mengenai bayinya, Maryam as lebih tenang. 
Kemudian isi wahyu tersebut  perintah dengan menyatakan makan dari buah 
kurma yang berjatuhan itu, dan minum dari air telaga. Disitu, jibril berpesan 
untuk bersenanglah dengan kelahiran anakmu, walaupun maryam mengandung 
                                                          
10
 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan Kesan dan Keserasian Al-Qur‟an, 
(Tangerang: Lentera Hati, 2000), h. 401-402.  
11
Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemah, h. 308.. 
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tanpa suami maka Allah memerintah maryam untuk perihal Jika engkau 
melihat seseorang manusia, maka katakanlah yakni berilah isyarat yang 
maknanya: “sesungguhya aku telah bernazar berpuasa” yakni menahan diri 
untuk tidak berbicara demi “untuk Tuhan Yang Maha Pemurah” maka karena 
adanya nazar itu sehingga “aku tidak akan berbicara dengan seorang pun pada 
hari ini” karena jika Maryam as berbicara pastilah akan panjang uraian dan aka 
timbul aneka gugatan, kami bermaksud membungkam siapapun yang 
mencurigaimu.
12
 
Dari uraian yang sudah dituliskan muncul sebuah permasalahan, kenapa 
lafaz shaum hanya disebutkan satu kali dan hanya ditujukan untuk Maryam. 
Hal ini berbeda dengan lafazshiyam yang disebutkan berulang-ulang dan 
terdapat dalam surat yang berbeda-beda. Benarkah makna shaum dan shiyam 
mempunyai tujuan yang sama, sebagaimana disebutkan dalam rukun islam 
yang ketiga. 
Maka dari aspek-aspek semantik pada kedua lafaz tersebut penting untuk 
dikaji. Untuk mendapatkan jawabannya, kata shaum dan shiyam sekaligus 
maknanya perlu dikaji secara cermat dan utuh, tidak hanya sekedar dari sisi 
deskriptifnya, tetapi juga dari proses analisis semantik yang lebih dalam karena 
mengingat sebagian maknanya ada di beberapa ayat yang berbicara mengenai 
suatu kosa kata.
13
 Inilah hal-hal yang akan dikaji dalam penelitian ini. 
 
                                                          
12
M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan Kesan dan Keserasian Al-Qur‟an, h. 172. 
13
 Thosshihiko Izutsu, Relansi Tuhan dan Manusia: Pendekatan Semantik Terhadap Al-
Qur‟an,(Yogyakarta: Tiara Wacana, 1997)h. 3. 
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B. Rumusan Masalah 
Permasalahan merupakan upaya untuk menyatakan apa yang tidak 
diketahui, pertanyaan-pertanyaan apa saja yang ingin kita carikan jawabnya.
14
 
Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan sebelumnya, maka 
penelitian difokuskan pada kata shaum dan shiyam, Adapun rumusan masalah 
yang menjadi acuan penulis adalah: 
1. Apa makna dasar dan makna relasional kata shaum dan shiyam ditinjau dari 
sisi semantik al-Qur‟an? 
2. Bagaimana weltaunschuung dari kata shaum dan shiyam dalam al-Qur‟an? 
C. Tujuan Penelitian 
Mengacu kepada rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini, 
mengingat masalah-masalah yang diungkapan di atas maka penelitian ini 
bertujuan sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui makna dasar dan makna relasional dari katashaum dan 
shiyamdalam al-Qur‟an. 
2. Untuk mengetahui makna (weltanschauung) al-Qur‟an tentang kata shaum 
dan shiyam. 
 
 
 
 
                                                          
14
 Jujun dan Suria Sumantri, Filsafat Ilmu Sebuah Pengantar Populer, (Jakarta: Pustaka 
Sinar Harapan, cet 7, 1993), h. 312. 
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D. Manfaat dan Kegunaan Penelitian 
Melihat dari rumusan masalah dan tujuan penelitian di atas, maka 
penelitian mempunyai manfaat dan kegunaan sebagai berikut: 
1. Manfaat penelitian ini secara akademis adalah untuk ikut serta memberikan 
sumbangan ilmiah khususnya dalam bidang tafsir dan studi ke-Islaman 
secara umum. 
2. Penelitian ini mempunyai nilai yang dapat dijadikan sebagai pengetahuan 
bagi masyarakat dan diharapkan dapat bermanfaat serta memberikan 
pemahaman yang benar terutama dalam bidang tafsir. 
E. Tinjauan Pustaka 
Tinjauan pustaka merupakan hal yang sangat penting dalam penelitian, 
yaitu untuk mengetahui ada dan tidaknya penelitian yang telah meneliti tema 
yang akan diteliti sehingga dapat diketahui secara jelas posisi kontribusi 
peneliti. 
Pembahasan tentang makna shaum dan shiyam dalam Al-Qur‟an ini tidak 
dapat dilepaskan dari penelitian-penelitian terdahulu yang membahas tentang 
hal tersebut, dan studi atas pemahaman tersebut. 
Pertama, Skripsi di UIN Alauddin Makasar pada 2012: yang ditulis oleh 
Zahrani dengan judul Perkembangan Makna Bahasa Arab (Analisis Semantik 
terhadap Istilah-Istilah Syariat dalam Al-Qur‟an). Dalam skripsi ini membahas 
makna-makna syariat Islam yang terfokus pada kata rukun-rukun Islam yang 
terdapat pada al-Qur‟an dalam menggunakan pendekatan semantik. Salah 
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satunya kata puasa dalam bahasa al-Qur‟an.15 Kata puasa salah satu yang di 
kaji secara semantik hanya terfokus pada kata shaum melaikan kata shiyam 
tidak dikaji. Sedangkan yang peneliti memfokuskan makna shaum dan shiyam 
dikaji dengan semantik al-Qur‟an. 
Kedua, Skripsi di Universitas Muhammadiyah Surakarta pada 2009: yang 
ditulis oleh Azimah Fitriani berjudul Konsep Puasa dalam Al-Qur‟an Al-
Hadits dan Kitab Tripitaka (Studi Komparasi). Skripsi ini menekankan tentang 
perbadingan (komparasi) antara makna kata puasa dalam al-Qur‟an dan al-
Hadis dan kitab Tripitaka agama Budha dari segi dasar, pengertian, macam-
macam puasa maupun tujuan puasa.
16
 
Ketiga, Skripsi di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta pada 2013: yang 
ditulis oleh Wali Ramadhani dengan judul Konsep Puasa dalam Al-Qur‟an 
(Analisis Aplikatif Metode Tafsir Sastra Amin Al-Khuli). Skripsi ini 
menjelaskan tentang gagasan tafsir sastrawi, tujuan umum konsep puasa, dan 
puasa dalam tafsir sastrawi.
17
 
Keempat, Skripsi di IAIN Syekh Nurjati Cirebon pada 2017: yang ditulis 
oleh Muhammad Rifa‟i dengan judul Makna Puasa dalam Tafsir al-Jailani 
(Studi tentang Penafsiran Syaikh Abdul Qodir al-Jailani). Skripsi ini 
menjelaskan tentang makna puasa dari sisi tasawuf. Adapun penafsiran Syaikh 
Abdul al-Jailani terkait ayat-ayat puasa memberi makna puasa dibagi tiga 
                                                          
15
 Zahrani, “Perkembangan Makna Bahasa Arab (Analisis Semantik terhadap Istilah-Istilah 
Syariat dalam Al-Qur‟an)”, (Program Pascasarjana UIN Alauddin Makasar: 2012). 
16
 Azimah Fitriani, “Konsep puasa dalam Al-Qur‟an Al- Hadits dan Kitab Tripitaka (Studi 
Perbandingan”, (Universitas Muhammadiyah Surakarta: 2009). 
17
 Wali Ramadhani, “Konsep Puasa dalam Al-Qur‟an (Analisis Aplikatif Metode Tafsir 
Amin al-Khuli)”, (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta: 2013). 
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macam, meliputi puasa syariat, hakikat, dan puasa-puasa yang berpaling dari 
selain Allah. Namun adanya surat Al-Baqarah: 183, itu hanya menjelaskan dua 
makna macam puasa (puasa syariat dan puasa hakikat).
18
 
Berdasarkan beberapa riset yang telah dijelaskan di atas, dapat 
disimpulkan bahwa kajian tentang puasa yang ditinjau dari aspek semantik 
pada lafaz shaum dan shiyam dalam Al-Qur‟an surat al-Baqarah ayat 183 dan 
Maryam 26 dari segi semantik Al-Qur‟an belum pernah dilakukan. Oleh karena 
itu, kajian ini menjadi hal penting untuk diteliti, untuk menambah khazanah 
keilmuan dalam bidang tafsir. 
F. Kerangka Teori 
Dalam penilitian ini penulis menggunakan teori semantik Al-Qur‟an 
(Toshihiko Izutsu). Kata semantik berasal dari bahasa Yunani sema (nomina) 
„tanda‟, atau verba semaino„manandai‟, „berarti‟. Istilah tersebut digunakan 
para pakar bahasa untuk mempelajari makna. Isitilah ini tersebut digunakan 
para pakar bahasa untuk menyebut bagian ilmu bahasa yang mempelajari 
makna semantik.
19
 
Menurut Izutsu kajian semantik merupakan kajian analitik terhadap 
istilah-istilah kunci suatu bahasa dengan suatu pandangan yang akhirnya 
sampai pada pengertian konseptual weltanschauung atau pandangan dunia 
masyarakat yang menggunakan bahasa tersebut, tidak hanya sebagai alat 
                                                          
18
 Muhammad Rifa‟I, “Makna Puasa dalam Tafsir al-Jailani (Studi tentang Penafsiran 
Syaikh Abdul Qadir al-Jailani)”, (IAIN Syekh Nurjati Cirebon: 2017). 
19
 T. Fatimah Djajasudarma, “Semantik Pengantar ke Arah Ilmu Makna”, (Bandung: Refika 
Aditama, 2008), h.1. 
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komunikasi dan berfikir, melainkan yang terpenting adalah pengaplikasian 
penafsiran dunia yang melingkupi.
20
 
Dalam kajian semantiknya, Izutsu mengguakan dua konsep metodologi 
yaitu: Makna dasar dan Makna Relasional  
Makna dasar adalah menurut Izutsu sesuatu yang melekat pada kata 
tersebut, yang selalu terbawa dimanapun kata itu dilekatkan. Sedangkan makna 
relasional adalah sesuatu yang bersifat konotatif yang ditambah pada makna 
yang sudah ada dengan meletakkan kata tersebut pada posisi khusus, berada 
pada relasi yang berbeda dengan semua kata-kata penting lainya dalam sistem 
tersebut.
21
 
Fungsi utama dari teori ini adalah dapat menciptakan konsep dengan 
metodologis data dan bertujuan menciptakan pandangan dunia 
(weltanschauung) dengan konsep metodologi makna dasar dan makna 
relasional. Keterpaduan konsep invidual yang belum tampak inilah yang 
menjadi fungsi utama teori ini. 
Menganalisa semantik al-Qur‟an dari kata shaum dan shiyam pertama 
menelusuri makna dasar dan menggali makna relasional kemudian 
digabungkan menjadi satu frasa dengan mengumpulkan kata yang sama yang 
terdapat di berbagai ayat. Ayat-ayat dengan kata yang sama telah terkumpulkan 
dibandingkan dengan konteksnya satu sama lainnya. Sehingga diperoleh 
difinisi kata relasionalnya.   
                                                          
20
 Islah Gusmian, Khasanah Tafsir Indonesia dari Hermeneutika hingga Ideologi, 
(Yogyakarta: PT, Lkis Printing Cemerlang, cet 1, 2013), h. 21. 
21
 Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia: Pendekatan Semantik terhadap Qur‟an, h. 
12. 
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G. Metode Penelitian 
Metode penilitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data 
dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Setiap penelitian membutuhkan metode 
penelitian sebagai cara bagaimana persoalan yang dikaji dapat terarah demi 
mencapai yang optimal.
22
 
1. Jenis Penelitian  
Skripsi ini merupakan kajian kepustakaan (library research),
23
dengan 
menjadikan bahan pustaka sebagai data penelitian, data yang berkenaan 
dengan permasalahan kata shaum dan shiyam yang di peroleh bersumber 
dari literature utama kamus al-Munjid dan al-Munawwir (data primer 
maupun) data pendukung Mu‟jam Al-Mufahras (data sekunder).24 
2. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang 
diperoleh dari sumber tertulis. Sumber data tertulis meliputi kitab, buku, 
jurnal, dan artikel. Untuk mempermudah penilitian ini digunakan sumber 
sumber acuan yang dapat dijadikan pondasi dalam penelitian, Adapun 
sumber data yang digunakan adalah sumber primer dan sumber sekunder. 
a. Sumber data Primer: Merupakan data yang berkaitan langsung dengan 
obyek penelitian. Penelitian ini menggunakan sumber primer Al-Qur‟an 
yang memuat ayat-ayat tentang shaum dan shiyam, kamus al-Munjid dan 
                                                          
22
 Fairuzul Mumtaz, Kupas Tuntas Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Diantara, 
2007), h. 21. 
23
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prsktek,(Jakarta: Rineka 
Cipta, 1992), h. 36. 
24
 Lexy J. Meolog, metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosdakarya, 2004), h.4. 
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al-Munawwir juga digunakan untuk mengetahui makna leksikal makna 
dasar dari kata yang mengandung istilah shaum dan shiyam. 
b. Sumber data Sekunder: Sumber yang terdiri dari karya-karya yang 
mendukung dalam penelitian ini, baik secara langsung maupun tidak 
langsung. Buku-buku tersebut meliputi buku-buku Tafsir Indonesia, 
Wawasan Baru Ilmu Tafsir, Mu‟jam Al-Mufahras, Kajian Semantik Al-
Qur‟an, penunjang lainya seperti kamus-kamus bahasa Arab, antara lain 
Lisan Al-arab, Al-Munawwir, Al-Asr, Al-Munjid serta artikel-artikel, 
jurnal-jurnal dan karya ilmiah lainnya yang berkaitan dengan pokok 
penelitian. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam teknik pengumpulan data langkah-langkah yang harus 
diterapkan sebagaimana diungkapkan Mudzakir Amin adalah sebagai 
berikut:
25
 
a. Menentukan makna dasar dan makna relasional dari kata shaum dan 
shiyam. 
b. Mencari dan menganalisis intregasi antar konsep. 
c. Mencari mencari kesimpulan dengan weltanschauung atau pandangan 
dunia makna terhadap kata shaum dan shiyam.. 
4. Metode Analisis Data  
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode pendekatan 
deskriptif analisis yang bertujuan menganalisis data yang sudah ada. 
                                                          
25
 Mudzakir Amin, “Konsep Makna Ilm dan Ulama dalam Al-Qur‟an”, (Skripsi S1 Fakultas 
Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014), h. 10. 
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Langkah pertama yaitu mengumpulkan kata shaum dan shiyam dalam al-
Qur‟an dan dilanjutkan analisis data tersebut.26 Langkah-langkah sebagai 
berikut:  
a. Pertama mengetahui tema dari pembahasan yang akan dibahas, penulis 
akan mencari makna dasar dari kata shaum dan shiyam. 
b. Mencari makna relasionalnya, yakni makna-makna yang terdekat dari 
kata shaum dan shiyam. 
c. Setiap makna relasional akan dikaji satu persatu-satu sesuai dengan 
porsinya masing-masing. Kajian ini yang akan membimbing dalam 
mengungkap makna yang melingkupi kata shaum dan shiyam dalam al-
Qur‟an. 
d. Semua makna-makna relasional yang telah dikaji, kemudian akan 
dijelaskan sesuai pesan-pesan yang masih tersimpan. 
Metode ini dirasa paling tepat untuk dipergunakan dalam penelitian 
ini, karena tidak hanya terbatas pada pengumpulan data namun juga 
meliputi klasifikasi data, analisa data dan intrepretasi tentang arti data yang 
diperoleh sehingga dapat menghasilkan gambaran yang utuh dan 
menyeluruh.
27
 
5. Sistematika Pembahasan 
Pembahasan dalam penelitian ini dibagi dalam lima bab. Masing-masing 
bab akan dijelaskan secara komprehensif mendukung satu sama lain dan detail. 
Berikut sistematika: 
                                                          
26
 M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi Ilmu Tafsir, (Yogyakarta: Teras, 2005), h. 153). 
27
 Winarto Surahmat, Dasar dan Teknik Research (Bandung: Tarsito, 1978), h. 131. 
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Bab pertama adalah pendahuluan yang terdiri dari latar belakang 
masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjuan pustaka, 
kerangka teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan. Bab ini 
digunakan sebagai pedoman dan arahan sekaligus target penelitian, agar 
penelitian ini dapat terlaksana secara baik dan tepat. 
Bab keduaberisi gambaran umum tentang semantik yang meliputi 
pengertian semantik, sejarah dan perkembangan semantik serta semantik al-
Qur‟an menurut Toshihiko Izutsu, pengertian puasa. 
Bab ketiga, berisi sepintas tentang kata shaum dan shiyam dalam al-
Qur‟an berupa mencariayat-ayat tentang puasa (makkiyah, madaniyah, asbab 
al-nuzul) dan redaksi kata shaum dan shiyam dalam al-Qur‟an, makna dasar 
shaum dan shiyam.  
Bab keempat, berisi tentang kajian semantik kata shaum dan shiyam 
dalam al-Qur‟an terkait dengan makna relasional kata shaum dan shiyam 
beserta medan-medan khusus pada makna relasional tersebut serta berisi 
tentang pandangan dunia (weltanschuung) al-Qur‟an tentang terminologi 
shaum dan shiyam. 
Bab kelima, merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dan 
sekaligus sebagai jawaban atas rumusan masalah dalam penelitian ini. Serta 
saran-saran dan penutup. 
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BAB II 
GAMBARAN UMUM SEMANTIK  
A. Pengertian Semantik 
Semantik dalam bahasa Indonesia berasal dari bahasa Inggris semantics, 
Semantik berasal dari bahasa Yunani, yaitu semantikos yang mengandung arti 
to signify yang berarti “memaknai”. Bisa juga, dikatakan dari kata sema yang 
berarti “tanda atau lambang” atau verba semaino yang berarti “menandai”. 
Istilah tersebut digunakan para pakar bahasa untuk menyebut dengan ilmu 
bahasa yang mempelajari makna.
28
 
Semantik sebagaimana telah dikenal secara luas bahwa semantik adalah 
salah satu cabang kajian linguistik yang mengkaji makna bahasa atau arti 
linguistik secara ilmiah sesuai yang dikatakan oleh Hurfrod dan Hearsly 
(1984). Bahwa teori semantik mengkaji arti dari makna bahasa. Arti didalam 
bahasa disebut lingual. Objek dari pada itu merupakan kajian semantik.
29
 
Semantik dalam karya kambartel buku yang berjudul “Baurle” bahwa 
bahasa terdiri dari struktur yang menampakkan makna apabila dihubungkan 
dengan objek dalam pengalaman manusia. Sedangkan menurut Mishel 
Zakariyah semantik adalah salah satu tingkatan atau disebut juga deskriptif 
bahasa, terfokus dengan apa saja terkait dengan makna kata.
30
 
 
                                                          
28
 Aminuddin, Semantik: Pengantar Studi Tentang Makna, (Bandung: PT. Sinar Baru 
Algesindo, 2008), h.15. 
29
Edi Sabroto, Pengantar Studi Semantik dan Pragmatik, (Surakarta: Cakrawala Media, 
2011), h. 1. 
30
Muhamad kholison, Semantik Bahasa Arab. Tinjauan Historis, Teoritik dan Aplikatif, 
(Sidoharjo: CV Lisan Arabi, 2016), h. 6. 
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B. Sejarah dan Perkembangan Semantik 
1. Semantik di Era Pra-modern 
Semantik di era Pra-modern memiliki dua cabang utama. Pertama 
etimologi “studi tentang asal usul kata” dan semantik “studi tentang makna 
kata”. Di antara kedua, ilmu etimologi merupakan ilmu yang mapan 
(established), sedangkan semantik merupakan ilmu baru. Linguistik asal-
usul kata sudah terkenal pada awal masa filsafat yunani. Itu di tinjau dari 
beberapa karya dari Plato (427-347 SM), Cratylus.
31
 
Kemudian dilanjudkan pada abad ke-5 “Proclus”, dari seorang filusuf 
Neo Platonis, membuat penelitian dengan cara mengsurve langsung dari 
perubahan makna serta dapat membedakan dari beberapa tipe dasar 
perubahan yakni, perubahan kultural, metafora, serta perluasan dan 
penyempitan makna. Hal ini merupakan bagian semantik modern. Karya 
atau kajian proclus masih di pengaruhi para pendahuluanya. Tetapi proclus 
dalam kajiannya pada masanya selangkah lebih maju dari pendahuluannya, 
karena ia terfokus pada pembahasan etimologi, morfologi, sintaksis, 
dihubungkan makna dengan budaya (culture) manusia.    
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Stephen Ullmann, Pengantar Semantik, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009). h. 1. 
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2. Semantik di Era Modern 
Semantik sebagai ilmu bahasa muncul pada abad ke-19 pada tahun 
1825, seorang pakar inguistik berasal dari jerman, C. Reisig, mengutarakan 
pendapatnya tentang tata bahasa, bahwa tata bahasa di bagi menjadi tiga 
bagian yakni, semasiologi, sintaksis, etimologi. Istilah dari semasiologi itu 
sendiri berasal dari Reisig ini sama hal dari istilah semantik. Pada kala itu, 
istilah semantik belum banyak dikenal maupun di pakai walaupun studi 
tetang kata sudah mulai di perdebatkan.
32
 
Pandangan Reisig itu sendiri, semantik dibagi menjadi tiga fase. Fase 
pertama meliputi masa setengah abad dalam kegiatan reisig. Fase pertama 
dinamakan The underground period of semantics. Fase kedua ketika 
munculnya karya Michael Breal yakni pada awal tahun 1883. Michael Breal 
adalah seorang bangsawan dari perancis dalam karya artikelnya yang 
berjudul Les Lois Intellectuelles du langue, Breal menjelaskan unsur-unsur 
studi semantik berkaitan dengan bahasa itu sendiri. Yakni, latar belakang 
dari perubahan makna, hubungan perubahan makna dengan cara logika, 
psikologi, maupun dengan kriteria lainnya. Kemudian dari karya semantik 
klasik Breal yang berjudul Essai de Semantique Setence dex Significations, 
pada akhir abad tahun 
1987 di terjemahkan kedalam bahasa Ingris Semantics: Studi in the science 
of Meaning.
33
 
                                                          
32
Muhammad Jazeri, Semantik Teori Memahami Makna Bahasa, (Tulungagung: Stain, 
Tulungagung Press, 2012), h. 6. 
33
Muhammad Jazeri, Semantik Teori Memahami Makna Bahasa, h. 5. 
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Fase ketiga yakni tiga dekade pertama abad XX merupakan masa  
pertumbuhan ketiga pertumbuhan studi tentang makna ditandai dengan 
munculnya karya filolog Swedia, yakni Gustaf Stern, berjudul Meaning and 
Change of Meaning, with Special Referance to the Engllish Language 
(1931). Stern dalam kajian itu, sudah melakukan studi makna secara empiris  
dengan bertolak dari satu bahasa, yakni bahasa Inggris. Beberapa puluh 
tahun sebelum kehadiran karya Stern itu, di Jenawa telah diterbitkan 
kumpulan bahan kuliah seorang pengajar bahasa yang sangat menentukan 
arah perkembangan linguistik berikutnya, yakni buku Cours de Linguistique 
Generale (1916), karya Ferdinand de Sausure.
34
 
Gustaf Stern berpendapat bahwa, semantik adalah study linguistic 
yang difokuskan pada keberadaan dalam waktu tertentu. Maka karena itu, 
studi bahasa yang dilaksanakan haruslah menggunakan pendekatan 
sinkronis atau studi yang bersifat deskriptif. Juga harus mengenai studi 
tentang sejarah dan perkembangan suatu bahasa. 
3. Menuju Era Kesempurnaan 
Tahun 1960-an dan tahun 1970-an dapat dikatakan upaya menuju 
kesempurnaan dalam studi tematik. Karena pada masa tahu tersebut banyak 
bermunculan karya-karya yang mengkodifikasikan teori-teori semantik 
secara sistematis. Seperti hal karya dari Stephen Ullman dengan karyanya 
Semantics: An Imtroucdactions to the Science of Meaning tahun 1962, karya 
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Thoshihiko Izutsu yang berjudul God and Man in the Koran: Semantics of 
the koranic Weltanschauung tahun 1964 dan lain-lain. 
C. Pandangan Thosihihiko Izutsu Tentang Semantik Al-Qur’an 
Menurut Izutsu, semantik adalah suatu kajian analitik terhadap istilah 
kunci suatu bahasa dengan pandangan yang bersifat metodologis sehingga 
dapat di pahami dari sebuah pengertian konseptual Welthanchauung atau di 
sebut juga dengan pandangan dunia masyarakat. Maka, semantik ilmu yang 
sangat rumit dan membingungkan. Karena bagi orang yang kurang mahir di 
bidang linguistik akan sangat sulit untuk dapat mendapatkan hasil dari 
gambaran semantik meskipun bagi secara umum. Hal ini karena secara 
etimologi semantik dapat diartikan dengan ilmu yang behubungan dengan 
fenomena makna dalam pengertian yang lebih luas dari kata, begitu luasnya 
sehingga hampir semua dan apa saja yang di anggap memiliki makna 
merupakan objek semantik.
35
 
Pengertian makna muncul ketika adanya masalah-masalah yang 
ditimbulkan oleh para pemikir dan para sarjana yang berkecimbung dalam 
berbagai bidang kajian khususnya seperti linguistik, sosiologi, antropologi, 
fisiologi, biologi, filsafat analitis, logika simbolik dan masih banyak lagi. 
Sebagai studi makna, semantik merupakan filsafat tipe yang terbaru yang 
secara keseluruhan didasarkan pada konsepsi baru tentang ada dan eksistensi 
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 Thoshihiko Ijutzu, Relasi Tuhan dan Manusia: Pendekatan Semantic Terhadap Al-
Qur‟an, terj. Agus Fakhri Husein (dkk), (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1997), h. 2. 
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yang kemudian berkembang dengan banyak perbedaan dan yang lebih luas 
daripada ilmu tradisional.
36
 
Izutsu berpendapat mengenai tidak ada seorangpun yang mempunyai 
kesatuan bentuk ilmu semantik yang rapi dan teratur. Melainkan hanyalah 
sebagian orang yang dapat menemukan teori tentang makna yang beragam. 
Demikian dalam hal orang yang memberi keterangan setiap orang yang 
berbicara tentang semantik cenderung menganggap dirinya paling berhak 
mendifinisikan dan memahami kata-kata tersebut sesuai dengan yang ia 
jelaskan.
37
 
Maka kaidah semantik menurut izutsu agar dapat memahami makna yang 
diinginkan oleh al-Qur‟an, bukan terhadap keterangan sepenuhnya pada 
mufasir yang tak bisa mengelak dari pandangannya secara pribadinya ketika 
memahami persoaalan teks-teks pada al- Qur‟an. 
Izutsu, dalam menganalis makna bahasa dengan metodologi dimana 
konsep-konsep individual dengan makna dasar dan makna relasional saling 
berhubunngan sampai akhirnya dapat menciptakan pandangan dunia pada kosa 
kata tersebut yakni: 
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1. Keterpaduan konsep-konsep individual 
Keterpaduan konsep individual terlihat tampak mudah dengan 
membuka seluruh kosa kata yang terdapat pada al-Qur‟an, semua kata-kata 
penting seperti Allah, Islam, nabiy, iman, kafir dan sebagainya. 
Bagaimanapun, kenyataanya tidak mudah dan tidak sederhana yang 
dibayangkan konsep individual ini ditarik menjadi kata kunci.Karena 
kedudukannya masing-masing  terpisah, tetapi saling ketergantungan dan 
saling menghasilkan makna agar tercipta tujuan yang konkret dari seluruh 
sistem hubungan. 
Izutsu berpendapat bahwa kata-kata atau konsep di dalam al-Qur‟an 
cukuplah rumit. Karena susunan ayat al-Qur‟an yang kita lihat tidak 
tersusun secara sistematis sehingga ayat sebelum dan sesudahnya tidak 
membahas satu persoalan khusus. Dengan menggunakan  keterpaduan 
konsep individual menjadikan lebih jelas jika ditinjau dari kata-katayang 
tampak rumit bisa di mudahkan.
38
 
2. Makna dasar dan makna relasional 
Agar  bisa memahami keterpaduan konsep tersebut, dibutuhkan juga 
pemahaman makna masing-masing konsep dalam pengertian “dasar” (basic) 
dan (relational). Makna dasar kata adalah sesuatu yang melekat pada kata 
itu sendiri, yang terbawa dimanapun kata itu diletakkan baik makna di 
dalam maupun diluar al-Qur‟an.39 
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Makna dasar juga merupakan kandungan kontekstual dari kosa kata 
yang akan tetap melekat pada kata tersebut,walaupun kata itu terpisah dari 
konteks kalimat, disebut dengan makna asli pada sebuah kata.Adapun 
makna relasinal adalah sesuatu yang konotatif yang diberikan dan 
ditambahkan pada makna yang sudah ada dengan meletakkan kata itu pada 
posisi khusus dalam bidang khusus, berada pada relasi yang berbeda dengan 
semua kata-kata penting lainnya dalam sistem tersebut.
40
 
Kedua makna tersebut merupakan satu kesatuan yang tak bisa 
dipisahkan, meskipun tidak jarang makna dasar suatu kosa kata tidak lagi 
digunakan karena makna relasional dianggap sebagai makna sejati dari 
suatu kata. Meskipun masing–masing kata yang diambil secara terpisah dari 
kalimat dan kata yang berbeda, maka kandungan kontekstualnya yang akan 
melekat pada kata tersebut.
41
 
Izutsu memberikan contoh kata salah, sebuah yang sangat dikenali 
orang Islam. Kata ini berasal dari kata kerja shalla (ىلص) yang berarti 
“memohon karunia seseorang” menurut kesusastraan sebelum al-Qur‟an 
maupun setelah al-Qur‟an. Izutsu menegaskan bahwa kata ini telah lama 
dikenal sebelum Islam hadir, sebagaimana perkataan penyair al-A‟sa dalam 
melukiskan betapa hati-hatinya buah anggur disimpan. 
Contoh lain menunjukkan bahwa pada zaman Jahiliah telah ditemukan 
kata-kata yang terkadang digunakan untuk sesuatu yang mendekati maksud 
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konsep al-Qur‟an tentang shalht. Syair yang disusun oleh „Antara dalam 
memuji Maharaja. Anushirwan menunjukkan hal tersebut: 
ـاماَالهوموَضرلااَؾولمَجفَلَكنمَهونحَىلصت 
“Semua raja di muka bumi memberikan penghormatan kepadanya dari 
seluruh pelosok dunia (secara harfiah dari seluruh jalan lembah); semua 
orang di bumi menolehkan wajah ke arahnya.” 
 
Kata imam dalam baris terakhir pada syair tersebut menunjukkan 
tempat kita mengarahkan pendangan dan perhatian. Dengan pengertian ini, 
kata tersebut sinonim dengan salah satu istiah al-Qur‟an yang paling penting 
dalam medan shalah, yaitu al-qiblah yang secara teknis arah yang harus 
dihadapi dalam melaksanakan suatu ibadah. Bahkan, penyair tersebut juga 
menggunakan kata qiblah sama persis dengan pengertian ini untuk 
menunjukan Maharaja Amushirwan.
42
 
3. Weltanschauung 
Di atas, kosa kata sangat berperan dan penting untuk dapat bisa 
memahami makna dan pesan dari kitab suci secara luas. Pada awalnya, kosa 
kata dianalisis untuk menafsirkan teks lebih dalam. Meskipun demikian, arti 
kata atau etimonologi dalam banyak kasus merupakan dugaan belaka, dan 
sering masalah yang dipikirkan dengan otak tak dapat terpecahkan. 
Dalam analisis Izutsu, pendekatan semantik bertujuan untuk mencapai 
lebih dari suatu hal berkaitan dengan menjelaskan arti harfia‟ah, tetapi lebih 
jauh untuk mengungkapkan pengalaman kebudayaan. Pada akhirnya analisis 
ini mencapai suatu rekonstruksi tingkat analitis struktur keseluruhan budaya 
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itu sebagai konsep masyarakat yang benar-benar ada. Inilah yang disebut 
Thoshihiko Izutsu dengan Weltanschauung semantik budaya.  
Kata-kata dalam bentuk bahasa adalah suatu sistem jaringan yang 
rapat. Pola utama sistem tersebut ditentukan oleh beberapa kata penting. 
Lebih dari itu, tidak semua kata dalam suatu perbedaharaan kata sama 
nilainya dalam pembentukan struktur dasar konsepsi ontologis yang menjadi 
dasar dari suatu kata, meskipun kata-kata itu sendiri tampak penting dari 
sudut pandang yang lain.Kosa kata dan bahasa pada dasarnya merupakan 
satu sistem dari bentuk-bentuk pengungkapan yang menurut sistem kata 
bersinggungan secara terus menerus. Dengan demikian, setiap kosa kata 
mewakili dari sebuah pandangan dunia yang khas (Weltanschauung) yang 
mengubah bahan pengalaman yang masih awal mengatahui dalam bidang 
penafsiran ke dalam dunia yang penuh penafsiran makna. Dengan kata lain, 
kosa kata dalam pengertian ini bukanlah susunan berlapis tunggal. 
Maka pengaitan satu kata dengan kata lain ialah satu upaya agar 
dalam semantik dapat dipahami dengan menyuluruh makna sejati dari 
perkataan yang disebut dengan kata kunci, yang berarti kata-kata yang 
memainkan peran sangat penting dalam penyusunan struktur konseptual 
dasar pandangan al-Qur‟an, seperti Allah, Islam, iman, kafir, nabi dan rasul. 
Meskipun tampak mudah, sebenarnya ini sangat rumit bagi ahli 
semantik dalam mengkaji al-Qur‟an, karena hal ini sangat menentukan 
25 
 
 
semua kerja analitis selanjutnya. Justru ini akan membentuk asas bangunan 
besar secara menyuluruh.
43
 
D. Pengertian Puasa 
Puasa dalam kamus bahasa Arab karya Mahmud Yunus, kata shaum dan 
shiyam berasal dari bentuk isim mashdar yaitu kata Shooma (sudah puasa), 
Yasuumu (akan puasa), Shauman (puasa), Shiyaaman (waktu 
puasa).
44
Mayoritas orang memahami makna shaum dan shiyam dengan arti 
sama yakni “puasa”, tanpa memahami adanya variasi-variasi jika diteliti dari 
sudut semantik lebih dalam. Bahkan buku kamus-kamus ketika dicari kata 
shaum dan shiyam hanya di artikan puasa.
45
 Dalam kamus hikmah, kata shaum 
dan shiyam berarti puasa.
46
 Dalam kamus al-Bisri, kata shaum dan shiyam 
berarti puasa.
47
 Kamus al-Ahzar,  kata shaum dan shiyam berarti puasa.
48
 
Kamus kontemporer, kata shaum dan shiyam berarti puasa.
49
 
Menurut Tafsir Qurtubi Makna puasa pada kata shaum dalam al-
Qur‟an menurut etimologi adalah menahan diri dan menghindar dari suatu 
keadaan  ke keadaan lainnya, ada pula yang menyebut orang tidak berbicara. 
di dalam al-Qur‟an disebutkan ucapan maryam.50 Sedangkan kata shiyam 
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puasa yang diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu berpuasa dengan 
menahan diri, dari hal-hal yang membatalkan dengan menyertakan niat, 
yang dimulai dari terbitnya fajar sampai terbenamnya matahari.
51
 
Menurut Ibn Faris, seorang pakar bahasa, kata shaum juga bermakna 
puasa atau diam di suatu tempat dan keadaan tertentu, sebab itu, kuda yang 
berhenti dinamakan fara sa‟im adalah orang yang menahan diri untuk tidak 
makan, minum, melakukan hubungan istri dan berbicara.
52
 
Menurut M. Quraish Shihab, pakar tafsir menjelaskan terhadap puasa 
yakni Shiyam dan shaum berarti menahan diri. Puasa di perintahkan oleh 
Allah Swt ditujukan kepada seluruh umat manusia di khususkan terhadap 
orang yang beriman, kemudian naik lagi bahwa Allah Swt memerintahkan 
untuk mewajibkan berpuasa. Tetapi bukan berarti puasa untuk generasi 
mereka yang diajak berdialog setelah turunya ayat ini. Tetapi juga terhadap 
umat-umat terdahulu, walaupun tatacara pelaksanaannya berbeda.
53
 
Maka Puasa merupakan suatu tindakan menghindari sekaligus 
menahan makan, minum, serta segala yang dapat memuaskan nafsu “seks”. 
Tujuan puasa adalah mendekatkan diri pada sang pencipta. Salah satu 
hikmah puasa adalah melatih manusia untuk meningkatkan kehidupan 
jasmani dan rohani. Selain itu puasa merupakan ritual agama yang dapat 
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meningkatkan spiritual manusia sebagai wasilah pensucian diri untuk 
mendekatkan diri kepada Allah Swt.
54
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BAB III 
SEMANTIK AYAT-AYAT SHAUM DAN SHIYAM 
A. Klasifikasi Ayat-ayat Shaum Dan Shiyam 
Berdasarkan penelusuran dengan menggunakan alat bantu kitab al-
Mu‟jam al-Mufahras li alfaz al-Qur‟an, maka dapat ditemukan sebanyak 14 
lafaz dalam 6 surat yang menyebut tentang puasa. tetapi yang teliti hanya yang 
bersifat isim, dengan menggunakan kitab Mu‟jam al-Mufahras ini, penulis 
dapat mengetahui serta mengklasifikasi Makkiyah Madaniyah.
55
 
Agar lebih jelasnya, data ayat-ayat tersebut secara sistematis dapat dilihat 
pada tabel dibawah: 
No Lafaz Surat Ayat Kategori 
1 اًمْوَص Maryam 26 Makkiyah 
2 َُـ اَيِصَف An-Nisa 
Al-Mai‟dah 
Al-Mujadalah 
92  
89,95  
4 
Madaniyah 
3 َُـ اَي ِّصلا Al-Baqarah 183 
 184, 
 185, 
 “187 (2x)” 
 “196 (2X)” 
Madaniyah 
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Tabel I. Klasifikasi Ayat-ayat Puasa dalam Al-Qur’an (Makkiyah dan 
Madaniyah) 
Dari 14 lafaz dalam 6 surat di atas dapat diketahui bahwa masing-masing 
surat terdapat satu hingga beberapa ayat yang menyebutkan tentang puasa 
yaitu, 1) surat al-Baqarah terdapat lima ayat, 2) surat an-Nisa‟ terdapat satu 
ayat, 3) surat al-Ma‟idah terdapat dua ayat, 4) surat Maryam terdapat satu ayat, 
5) surat al-Ahzab terdapat satu ayat, 6) surat al-Mujadalah terdapat satu ayat. 
Sehingga jumlah keseluruhan ayat tentang  puasa tersebut di atas adalah empat 
belas dalam enam surat (14 kata dalam 6 surat). 
Dari sekian ayat yang penulis sebutkan di atas, dalam sub bab ini, penulis 
ingin menjelaskan beberapa ayat-ayat tentang shaum dan shiyam dalam al-
Qur‟an, serta dapat mengetahui ayat-ayat tentang shaum dan shiyam dari 14 
kata dalam 6 surat. Namun, dalam penelitian kali ini dari 14 kata dalam 6 surat 
tersebut tidak dibahas secara keseluruhan, melainkan cukup diwakili beberapa 
ayat saja dalam masing-masing surat yang berbeda, Maka, penelitian ini 
menjadi kurang efisien jika di jelaskan secara keseluruhan.  
Dari ayat-ayat tentang shaum dan shiyam di atas tidak semuanya terlacak 
asbabun nuzul. Dari 10 ayat hanya 2 yang ditemukan atau mempunyai asbabun 
nuzul  tersebut di antaranya, yaitu: 
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1. Qs Al-baqarah ayat 187 
                       
                 
                         
                              
                        
                       
Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan puasa bercampur 
dengan isteri-isteri kamu; mereka adalah pakaian bagimu, dan kamupun 
adalah pakaian bagi mereka. Allah mengetahui bahwasanya kamu tidak 
dapat menahan nafsumu, karena itu Allah mengampuni kamu dan memberi 
maaf kepadamu. Maka sekarang campurilah mereka dan ikutilah apa yang 
telah ditetapkan Allah untukmu, dan makan minumlah hingga terang 
bagimu benang putih dari benang hitam, yaitu fajar. Kemudian 
sempurnakanlah puasa itu sampai (datang) malam, (tetapi) janganlah kamu 
campuri mereka itu, sedang kamu ber‟itikaf dalam masjid. Itulah larangan 
Allah, maka janganlah kamu mendekatinya. Demikianlah Allah 
menerangkan ayat-ayat-Nya kepada manusia, supaya mereka bertakwa. 
Ayat ini menjelaskan bolehnya melakukan hubungan suami istri pada 
malam Ramadhan selepas berbuka puasa. Ayat ini sekaligus menghapus 
ketentuan awal. Dimana seseorang diperbolehkan makan, minum, 
berhubungan intim, dan tidak diperbolehkan makan, minum, tidur dan 
berhubungan suami istri. Ketentuan ini sungguh sangat memberatkan. 
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Dengan ayat ini. Allah Swt memberikan kelonggaran kepada umat 
Rasulullah Saw. Untuk makan, minum dan berhubungan intim sampai 
sebelum terbit fajar pada hari berikutnya. 
Telah dijelaskan, waktu puasa berlaku sejak terbit fajar sampai 
tenggelamnya matahari. Tenggelamnya matahari menjadi pertanda 
masuknya waktu malam. Itulah berakhirnya puasa. Setelah itu, 
diperbolehkan makan, minum melakukan hubungan suami istri dan hal yang 
terlarang ketika berpuasa. Itulah maksud ayat diatas.
56
 
Adapun riwayat disebabkan turunnya ayat ini adalah Imam Ahmad 
dan yang lainnya, dari Muadz bin Jabal, ia berkata, “Para sahabat 
beranggapan bahwa makan, minum dan bercampur dengan istri di 
perbolehkan di malam bulan Ramadhan selama mereka tdak tidur, kalau 
sudah tidur kemudian terjaga tidak diperbolehkan untuk melakukan itu 
semua, tapi kemudian Qais bin Shirmah menyalahnya”. Kemudian turunlah 
ayat ini yang menjelaskan aturan makan, minum dan bercampur di malam 
bulan Ramadhan.
57
 
2. Qs Al-Mujadalah ayat 4 
                            
                      
        
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Barang siapa yang tidak mendapatkan (budak), maka (wajib atasnya) 
berpuasa  dua bulan berturut-turut sebelum keduanya bercampur. Maka 
siapa yang tidak kuasa (wajiblah atasnya) memberi makan enam puluh 
orang miskin. Demikianlah supaya kamu beriman kepada Allah dan Rasul-
Nya. Dan itulah hukum-hukum Allah, dan bagi orang-orang kafir ada 
siksaan yang sangat pedih.
58
   
Ayat ini membahas tentang ketidak sanggupan membayar denda yang 
sudah di tentukan secara firman Allah Swt. 
Mengenai turunnya surat ini ialah adanya hadis Salamah bin Shakhr 
tidak menyebutkan bahwa itu merupakan sebab turunnya ayat di atas, 
namun surat tersebut mengundang perintah memerdekakan budak, berpuasa, 
dan memberikan makan. Sebagaimana yang diriwayatkan oleh Imam 
Ahmad dari Salamah bin shakhr al-Anshari, dimana ia bercerita: “Aku 
adalah seorang lak-laki yang mempunyai hasrat yang besar  kepada wanita 
tidak seperti orang lain. Kita bulan Ramadhan tiba, aku menzhihar isteriku 
dengan niat sampai bulan Ramadhan usai. Hal itu aku lakukan karena aku 
khawatir jika malamnya aku berhubungan badan sedikit saja, maka akan aku 
lanjutkan sampai siang, padahal aku tidak mampu menahan hasrat. Pada 
suatu malam ketika isteriku melayaniku, tiba-tiba ia singkapkan kain yang 
menutupi sebagian tubuhnya kepadaku, maka aku pun langsung melompat 
dan mendekpanya. Dan pada pagi harinya aku pergi menemui kaumku lalu 
aku beritahukan kepada mereka tentang diriku. Ayo ikut aku pergi 
menghadap Rasulullah, setelah bertemu aku pun langsung menceritakan dari 
apa yang aku lakukan semalam dan jika memang perbuatan tercela aku siap 
menerima dengan apa yang Allah Swt perintahkan. Lalu setelah itu 
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Rasulullah Saw menjawab dan memerintahkan putusan untukku dengan 
hukum Allah Swt, akan akan tabah menerimanya. Aku di perintahkan untuk 
“memerdekakan seorang budak” kata Rasulullah. Mendengar hal itu aku 
pun pukulkan tanganku pada tengkukkan seraya berucap. “Tidak mungkin, 
demi Allah yang telah mengutusmu dengan kebenaran, aku hanya memiliki 
leherku ini. Lalu beliau bersabda, “kalau begitu berpuasalah dua bulan 
berturut-turut.
59
 
Adapun riwayat sebab turunya ayat ini adalah seorang wanita bernama 
Khaulah binti Sa‟labah yang mengadukan kepada Nabi sikap suaminya yang 
bertindak semena-mena kepada dirinya. Melalui ayat ini Allah menjelaskan 
hukum zihar, yaitu ketika seorang suami mengharamkan dirinya menggauli 
sang istri dan menyamakan dengan wanita yang haram dinikahi olehnya. 
Khaulah meminta penjelasaan dari Nabi apakah zihar sama dengan talak, 
seperti dikenal pada masa jahilah, atau tidak. 
A‟isyah ra berkata, “segala puji bagi Allah yang Maha Mendengar 
semua suaru. Sungguh, Ketika aku berada di sisi rumah yang lain-tidak 
berada di samping Rasullah Saw, aku melihat seorang wanita 
menghadapkan beliau untuk mengadu. Entah apa yang ia adukan: aku tidak 
dapat mendengarkan dengan jelas. Tak lama kemudian Allah „azza wajalla 
menurunkan firman-Nya, qad sami‟allahu qaulallart tujadiluka fi zaujiha.” 
Dalam riwayat lain kisah ini di sajikan dengan redaksi sebagai beikut: 
A‟isyah bercerita, “Mahasuci Tuhan yang pendengaran-Nya 
melingkupi apa pun. Sungguh, aku mendengar ucapan Khaulah binti 
Sa‟labah, meski sebagainya tidak aku dengar dengan jelas, yang 
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mengadukan suaminya kepada Rasulullah Saw. Ia berkata. „Wahai 
Rasulullah, suamiku telah menikmati masa mudaku dan perutku telah 
berkali-kali melahirkan anaknya. Namun, ketika aku sudah mulai tua dan 
tidak lagi dapat memberi keturunan, ia malah mengziharku. Wahai Allah 
aku mengadu kepada-Mu dengan sepenuh hati.‟ Tidak lama kemudian Jibril 
pun turun untuk menyampaikan ayat-ayat ini, qad sami‟ allahu qaulallati 
tujadiluka fi zaujiha watasytaki ilallah.” 
Kisah yang lebih lengkap lagi di sebutkan dalam hadis riwayat Ahmad 
berikut. 
Khaulah binti Sa‟labah bercerita. “Demi Allah. Dia menurunkan 
permulaan Surat al-Mujadalah berkaitan denganku dan suamiku, Aus bin 
Samit. Aku sudah lama mendampingi Aus bin Samit. Kini ia adalah seorang 
pria renta yang kasar dan pemarah, suatu hari ia mememuiku untuk 
meminta sesuatu, namun aku menolaknya dengan suatu alasan hingga 
membuat hingga membuatnya marah. Ia membentakku, „Engkau (haram) 
bagiku seperti (haramnya) punggung Ibuku!‟ Dengan bersangut-sungut ia 
bergegas keluar dan menemui kawan-kawanya untuk mengobrol sekian 
lama. Beberapa saat kemudia ia masuk kembali ke kamar dan mengajakku 
berhubungan, aku pun menolaknya, “Tidak! Demi Tuhan yang 
menggenggam jiwa Khuwailah-yakni Khaulah kecil, engkau tidak akan 
dapatt melakukan apa yang kau inginkan kepadaku karena tadi engkau 
telah mengucapkan kalimat itu yakni zihar. Mari kita tunggu seperti apa 
putusan Allah dan Rasul-Nya terkait kita.‟ Ia menindihku, namun aku dapat 
melepaskan diri kita tentu tahu bagaimana seorang wanita mengalahkan 
seorang pria renta yang sudah loyo. Aku pun mencampakkannya. 
Beberapasaat kemudian aku bertamu ke rumah tetanggaku untuk meminjam 
baju. Setelah itu aku menghadap Rasulullah Saw. Aku duduk di hadapan 
beliau untuk melaporkan apa yang telah suamiku yang buruk. Usat 
mendengar aduanku, Rasulullah menasihatiku. „Wahai Khuwailah, 
suamimu itu adalah anak pamanmu sendiri. Ia telah renta. Karena itu, 
bertakwalah kepada Allah terkait dirinya sabarkanlah dirimu dalam 
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menghapi.‟ Demi Allah, aku tidak sedikit pun beranjak dari dari tempat itu 
hingga pada akhirnya Allah menurunkan ayat Al-Qur‟an terkait diriku. 
Rasulullah pingsan seperti biasa ketika beliau menerima wahyu. Usai 
siuman beliau bersabda, „Wahai Khuwailah , sungguh Allah telah 
menurunkan firman-Nya mengenai dirimu dan suamimu.‟ Beliau lalu 
membaca dihadapanku ayat, qad sami‟ allahu qaulallatt tujadiluka fi 
zaujiha.”60 
Dari sekian banyak ayat penulis sebutkan di atas, namun dalam 
penelitian kali ini dari 14 kata yakni, kata shaum 1 kali dan kata shiyam 13 
kali, dalam 6 surat tersebut tidak dibahas keseluruhan, akan cukup di wakili 
beberapa ayat sesuai tema shaum dan shiyam. Sebab jika dari sekian banyak 
ayat yang ada di jelaskan seluruhnya kurang efektif. Ayat-ayat tersebut 
diantaranya, yaitu: 
1. Shaum bermakna “Diam” 
Ayat ini yang berbicara tentang konteks ini adalah  QS. Maryam 26 
yang berbunyi: 
 ََ َ ََ َ  ََ َ َ َ َ َ
 َ  َََ   َ  ََ 
Makan, minum, dan bersenang hatilah kamu. Jika kamu melihat 
seseorang, katakanlah, “Sesungguhnya aku telah bernazar shaum untuk 
Tuhan Yang Maha Pemurah; aku tidak akan berbicara dengan seorang   
pun pada hari ini.”61 
 
2. Shiyam bermakna “Menahan Hawa Nafsu”  
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Ayat ini yang berbicara tentang konteks ini adalah  QS. al-Baqarah 
187 yang berbunyi: 
                       
                     
                       
                        
                          
                       
   
Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan puasa bercampur 
dengan isteri-isteri kamu; mereka adalah pakaian bagimu, dan kamu pun 
adalah pakaian bagi mereka. Allah mengetahui bahwasanya kamu tidak 
dapat menahan nafsumu, karena itu Allah mengampuni kamu dan 
memberi maaf kepadamu. Maka sekarang campurilah mereka dan 
ikutilah apa yang telah ditetapkan Allah untukmu, dan makan minumlah 
hingga terang bagimu benang putih dari benang hitam, yaitu fajar. 
Kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai (datang) malam, (tetapi) 
janganlah kamu campuri mereka itu, sedang kamu beri´tikaf dalam 
mesjid. Itulah larangan Allah, maka janganlah kamu mendekatinya. 
Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepada manusia, supaya 
mereka bertakwa.
62
 
3. Shiyam bermakna “Kewajiban Puasa”  
Ayat ini yang berbicara tentang konteks ini adalah  QS. al-Baqarah 
183,184, 185, 196, al-Maidah 89, 95, Annisa‟ 92, al-Mujadalah 4. yang 
berbunyi: 
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a. QS. al-Baqarah ayat 183,184, 185, 196 
                       
         
Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kalian berpuasa 
sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kalian agar kalian 
bertakwa.
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                     
                      
                       
 (yaitu) beberapa hari tertentu. Maka barang siapa di antara 
kamu sakit atau dalam perjalanan (lalu tidak berpuasa), maka (wajib 
mengganti) sebanyak hari (yang dia tidak berpuasa itu) pada hari-hari 
yang lain. Dan bagi orang yang berat menjalankannya, wajib 
membayar fidyah, yaitu memberi makan seorang miskin. Tetapi 
barang siapa dengan kerelaan hati mengerjakan kebajikan, maka itu 
lebih baik baginya, dan puasamu itu lebih baik bagimu jika kamu 
mengetahui.
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                
                      
                         
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                   
       
Bulan Ramadan adalah (bulan) yang di dalamnya diturunkan al-
Qur‟an, sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan 
mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang benar dan yang 
batil). Karena itu, barang siapa di antara kamu ada di bulan itu, maka 
berpuasalah. Dan barang siapa sakit atau dalam perjalanan (dia tidak 
berpuasa), maka (wajib menggantinya) sebanyak hari yang 
ditinggalkannya itu pada hari-hari yang lain. Allah menghendaki 
kemudahan bagimu dan tidak mengendaki kesukaran bagimu. 
Hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan mengagungkan Allah 
atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu agar kamu bersyukur.
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  َ َ   َََ َ َ َ َ َ  َََ
 َ َ  َ َ  َ ََ  َ ََ ََ
َ َ َ َ  َ َََََ ََ َ َ
 ََ   ََ َ ََ َ  ََ ََ َ
 َ َ َ َ ََ َ ََََ  ََ  َ
 َََ َ َ َ  ََ ََ ََ
َ َ َ 
Dan sempurnakanlah ibadah haji dan 'umrah karena Allah. Jika 
kamu terkepung (terhalang oleh musuh atau karena sakit), maka 
(sembelihlah) korban yang mudah didapat, dan jangan kamu 
mencukur kepalamu, sebelum korban sampai di tempat 
penyembelihannya. Jika ada di antaramu yang sakit atau ada gangguan 
di kepalanya (lalu ia bercukur), maka wajiblah atasnya berfid-yah, 
                                                          
65
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemah,h. 29. 
39 
 
 
yaitu: berpuasa atau bersedekah atau berkorban. Apabila kamu telah 
(merasa) aman, maka bagi siapa yang ingin mengerjakan 'umrah 
sebelum haji (di dalam bulan haji), (wajiblah ia menyembelih) korban 
yang mudah didapat. Tetapi jika ia tidak menemukan (binatang korban 
atau tidak mampu), maka wajib berpuasa tiga hari dalam masa haji 
dan tujuh hari (lagi) apabila kamu telah pulang kembali. Itulah 
sepuluh (hari) yang sempurna. Demikian itu (kewajiban membayar 
fidyah) bagi orang-orang yang keluarganya tidak berada (di sekitar) 
Masjidil Haram (orang-orang yang bukan penduduk kota Mekah). 
Dan bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah sangat 
keras siksaan-Nya.
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b. QS. al-Maidah  ayat 89, 95 
                    
                
                          
                          
       
Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpahmu 
tidak dimaksud (untuk bersumpah), tetapi dia menghukum kamu 
disebabkan sumpah-sumpah yang kamu sengaja, maka kafarat 
(melanggar) sumpah itu ialah memberi makan sepuluh orang miskin, 
yaitu dari makanan yang biasanya kamu berikan kepada keluargamu, 
atau memberi pakaian kepada mereka atau memerdekakan seorang 
budak. Barang siapa tidak sanggup melakukan yang demikian, maka 
kafaratnya puasa selama tiga hari. Yang demikian itu adalah kafarat 
sumpah-sumpahmu bila kamu bersumpah (dan kamu langgar). Dan 
jagalah sumpahmu. Demikian Allah menerangkan kepadamu hukum-
hukum-nya agar kamu bersyukur (kepada-Nya).
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                          
                  
                       
                       
      
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu membunuh 
binatang buruan, ketika kamu sedang ihram. Barangsiapa di antara 
kamu membunuhnya dengan sengaja, maka dendanya ialah mengganti 
dengan binatang ternak seimbang dengan buruan yang dibunuhnya, 
menurut putusan dua orang yang adil di antara kamu sebagai had-yad 
yang dibawa sampai ke Ka'bah atau (dendanya) membayar kaffarat 
dengan memberi makan orang-orang miskin atau berpuasa seimbang 
dengan makanan yang dikeluarkan itu, supaya dia merasakan akibat 
buruk dari perbuatannya. Allah telah memaafkan apa yang telah lalu. 
Dan barangsiapa yang kembali mengerjakannya, niscaya Allah akan 
menyiksanya. Allah Maha Kuasa lagi mempunyai (kekuasaan untuk) 
menyiksa.
68
 
c. QS. Annisa‟ ayat  92 
 
                        
                  
                    
                 
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                           
          
 
Barang siapa membunuh seorang  mukmin, maka (hendaklah si 
pembunuh) memerdekakan hamba sahaya yang mukmin. Dan jika ia 
(si terbunuh) dari kaum (kafir) yang ada perjanjian (damai) antara 
mereka dengan kamu, maka (hendaklah si pembunuh) membayar diat 
yang diserahkan kepada keluarganya (si terbunuh) serta 
memerdekakan hamba sahaya yang mukmin. Barang siapa yang tak 
memperolehnya, maka ia (si pembunuh) berpuasa dua bulan berturut-
turut sebagai cara tobat kepada Allah. Dan adalah Allah Maha 
Mengetahui lagi Maha Bijaksana.
69
 
 
d. QS. al-Mujadalah ayat 4 
                            
                   
          
Barang siapa yang tidak mendapatkan (budak), maka (wajib 
atasnya) berpuasa  dua bulan berturut-turut sebelum keduanya 
bercampur. Maka siapa yang tidak kuasa (wajiblah atasnya) memberi 
makan enam puluh orang miskin. Demikianlah supaya kamu beriman 
kepada Allah dan Rasul-Nya. Dan itulah hukum-hukum Allah, dan 
bagi orang-orang kafir ada siksaan yang sangat pedi.
70
 
 
No Makna relasional Surat dan Ayat  Jumlah Ayat 
1 Shaum “Diam”  Maryam ayat 26 1 
2 Shiyam “Menahan 
Hawa Nafsu” 
al-Baqarah ayat 187 1 ayat 
3 Shiyam “Kewajiban Al-Baqarah ayat 183, 6 ayat dari 2 
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Puasa”  184, 185, 196 
Al-Mujadalah, 4. 
 An-Nisa ayat 92  
 Al-Maidah 95, 95 
surat 
Tabel II. Klasifikasi Redaksi Ayat-ayat puasa berdarkan Makna 
Relasional 
B. Redaksi Kata Shaum dan Shiyam dalam al-Qur’an 
Kata puasa yang berasal dari huruf  ص-ا-م   sebanyak 14 lafadz terdapat 6 
surat dalam al-Qur‟an dengan berbagai derivasi. Penulis mengerucutkan 
berbagai  bentuk berikut: 2 kali dalam bentuk fi‟il mudlari‟ yang berbunyi 
اوُموَُصت (Q. S. Al-Baqarah: 184),  ُهْمُصَيلَف, (Q. S. Al-Baqarah: 185), 1 kali dalam 
bentuk  isim masdar yang berbunyi اًمْوَص (Q. S. Maryam: 26), 8 kali dalam 
bentuk jamak yang berbunyi   ُماَي ِّصلا  (Q. S. Al-Baqarah: 183,187,196.), (Q. S. 
An-Nisa‟: 92), (Q. S. Al-Maidah: 89, 95), (Q. S. Al-Mujadalah: 4), (Q. S. Al-
Akhzab: 35) .
71
  
Dalam al-Qur‟an kata shaum beserta derivasinya disebutkan 1 kali, 
dalam bentuk tunggal (mufrod). Sedangkan kata shiyam di sebutkan 9 kali dan 
2 berbentuk fi‟il mudlari‟. 
no Lafaz Surat Ayat Bentuk 
1  ُماَي ِّصلا 
 
Al-Baqarah 
  
183, 187 “2x”, 
196 “2x” 
Jamak 
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 Muhammad Fu‟ad Abdul Baqi, Al-Mu‟jam al-Mufahras Li Alfaz al-Qur‟an al-Karim, h. 
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 ِتاَِمئ ا َّصلا 
An-Nisa 
Al-Maidah 
Al-Mujadalah 
Al-Akhzab 
92 
89, 95 
4 
35 “2x” 
2 اًمْوَص Maryam 26 Isim Masdar 
3 اوُموَُصت 
 ُهْمُصَيلَف 
Al-Baqarah  
 
184 
185 
fi‟il mudlari‟ 
Tabel III. Klasifikasi Redaksi Ayat-ayat Puasa 
Melihat banyaknya variasi kata puasa dalam al-Qur‟an, penulis dalam 
melakukan penilitian ini mencoba mengelompokkan dari beberapa bentuk pada 
kata puasa yakni dari kata shaum dan shiyam. Hal ini agar mempermudah 
peneliti, agar tidak melebar dan fokus agar hasil penelitian ini bisa maksimal. 
C. Makna Dasar Shaum dan Shiyam 
Konsep metodologi dalam analisia semantik adalah setiap pandangan 
terhadap kata yang dikaji memiliki makna dasar dan makna relasional. Maka 
disini analisa semantik terhadap makan shaum dan shiyam ditujukan untuk 
mengungkap makna dasar yang terkandung didalam kata shaum dan shiyam. 
Serta penggabungan terhadap satu frasa. 
Makna  dasar adalah makna yang melekat pada kata yang selalu terbawa 
dimanapun kata itu diletakkan.
72
 Kata Shaum dan shiyam adalah bentuk 
mashdar  dari kata Shooma (sudah puasa), Yasuumu (akan puasa), Shauman 
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 Thosihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia: pendekatan Semantik Terhadap al-Qur‟an. 
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(puasa), Shiyaaman (waktu puasa).
73
 Keduanya sama-sama di sebut dalam Al-
Qur‟an. Sesuai yang tercantum dalam kamus-kamus seperti kamus hikmah, 
kata shaum dan shiyam berarti puasa.
74
 Dalam kamus al-Bisri, kata shaum dan 
shiyam berarti puasa.
75
 Kamus al-Ahzar,  kata shaum dan shiyam berarti 
puasa.
76
 Kamus kontemporer, kata shaum dan shiyam berarti puasa.
77
   
Dari beberapa referensi kamus diatas semua mengatakan sama yakni 
“puasa” sedangkan kata shaum dan shiyam dalam kamus al-Munawwir karya 
A.W.Munawwir berarti Shaum dan shiyam mempunyai makna yang sama 
yakni imsak  “menahan”,78 sedangakan  dari pengertian kamus munjid dari kata 
shaum dan shiyam di artikan menahan dari makan, minum, berbicara dan 
berjalan (كلذ ريغو ريسلاو ملاكلاو بارشلاو ماعطلا هع ككسما).79 
Dengan adanya beberapa kamus-kamus di atas dapat membantu dalam 
menguatkan dari unsur-unsur semantik agar dapat di analisa, dari arab dengan 
bantuan kamus, sehingga sampai kepada makna-makna kata shaum dan shiyam 
di cari variasi qira‟ahnya dan lain-lainya.  
Kata ash-shaum adalah ash-shamt (diam atau tidak berbicara), karena 
ash-shaum artinya imsaak (menahan), sementara ash-shamtu adalah imsaak al 
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 Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia, h. 224. 
74
 Mutahar k. Ali, Kamus  Hikmah Arab Indonesia, h. 693. 
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 kh. Bisri Adib & kh. Munawwir af, kamus al bisti Indonesia Arab,  h. 272 
76
 S. Askar , Al-azhar kamus Arab-Indonesia, h. 431  
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 Atabik ali, Ahmad Zuhdi Muhlor, kamus kontempore, h. 1195 
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 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia, h. 690 
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 Fr. Louis Ma‟lur Al-Yassu‟i Bernad Tottle Al-Yassu‟i, Al-Munjid Fi  Al-Lughah Wa Al-
A‟lam, (Beirut: Dar el-Machreq Sari Publisher, 2008), hal. 441 
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kalam (menahan berbicara).
80
 Makna shaum menurut etimologi bahasa adalah 
menahan, dan menghindarkan perpindahan dari suatu keadaan keadaan lainnya. 
Ada pula menyebutkan orang yang tidak berbicara dengan shaum. karena ia 
telah menahan dirinya untuk tidak berbicara, didalam al-Qur‟an di sebutkan 
“QS maryam dan artinya”.81 
 ayat puasa dalam al-Qur‟an kata shaum ini hanya tersebut satu kali yakni 
1. Qs, Maryam 26. 
 َ َ َ ََ  َ  َ َ َ َ  َ َ َ
 َ  َََ   َ  ََ 
Makan, minum, dan bersenang hatilah kamu. Jika kamu melihat 
seseorang, katakanlah, “Sesungguhnya aku telah bernazar shaum untuk 
Tuhan Yang Maha Pemurah; aku tidak akan berbicara dengan seorang   pun 
pada hari ini.”82 
Setelah mengetahui makna dasar kata shaum, langkah kedua 
menelusuri makna dasar dari kata shiyam. 
Kata shiyam yakni bentuk  jamak dari kata kata shaum. Makna shiyam 
menurut etimologi bahasa adalah menahan, dan menghindarkan 
perpindahan dari suatu keadaan lainnya. Ada pula orang menyebutnya 
shiyam menahan makan, minum, melakukan  hubungan suami istri dan lain-
lain yang membatalkan dari terbitnya fajar sampai terbenamnya matahari
83
, 
terulang sebanyak 9 kali terdapat dalam QS al- Baqarah ayat 183, 184, 185, 
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 Syaikh Imam Al-Qurthubi, Tafsir Al Qurthubi, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2008), h. 262 
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187, 196,  QS al-Ahzab ayat 35, QS an-Nisa ayat 92, QS al-Mujadalah ayat 
4, QS al-Maidah ayat 89 dan 95. Yakni: 
1. QS al- Baqarah ayat 183 
                       
       
Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kalian berpuasa 
sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kalian agar kalian 
bertakwa.
84
 
                       
                         
                  
 (yaitu) beberapa hari tertentu. Maka barang siapa di antara kamu 
sakit atau dalam perjalanan (lalu tidak berpuasa), maka (wajib 
mengganti) sebanyak hari (yang dia tidak berpuasa itu) pada hari-hari 
yang lain. Dan bagi orang yang berat menjalankannya, wajib membayar 
fidyah, yaitu memberi makan seorang miskin. Tetapi barang siapa 
dengan kerelaan hati mengerjakan kebajikan, maka itu lebih baik 
baginya, dan puasamu itu lebih baik bagimu jika kamu mengetahui.
85
 
                   
                       
                         
                                                          
84
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemah,h. 29. 
85
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemah,h. 29. 
47 
 
 
                 
   
Bulan Ramadan adalah (bulan) yang di dalamnya diturunkan al-
Qur‟an, sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan 
mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang benar dan yang batil). 
Karena itu, barang siapa di antara kamu ada di bulan itu, maka 
berpuasalah. Dan barang siapa sakit atau dalam perjalanan (dia tidak 
berpuasa), maka (wajib menggantinya) sebanyak hari yang 
ditinggalkannya itu pada hari-hari yang lain. Allah menghendaki 
kemudahan bagimu dan tidak mengendaki kesukaran bagimu. Hendaklah 
kamu mencukupkan bilangannya dan mengagungkan Allah atas 
petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu agar kamu bersyukur.
86
 
                       
                     
                       
                        
                          
                       
   
Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan puasa bercampur 
dengan isteri-isteri kamu; mereka adalah pakaian bagimu, dan kamupun 
adalah pakaian bagi mereka. Allah mengetahui bahwasanya kamu tidak 
dapat menahan nafsumu, karena itu Allah mengampuni kamu dan 
memberi maaf kepadamu. Maka sekarang campurilah mereka dan 
ikutilah apa yang telah ditetapkan Allah untukmu, dan makan minumlah 
hingga terang bagimu benang putih dari benang hitam, yaitu fajar. 
Kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai (datang) malam, (tetapi) 
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janganlah kamu campuri mereka itu, sedang kamu beri´tikaf dalam 
mesjid. Itulah larangan Allah, maka janganlah kamu mendekatinya. 
Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepada manusia, supaya 
mereka bertakwa.
87
 
  َ  َ   ََََ َ َََ  ََ َ
 َ َ َ َ  َ ََ َ ََ ََ َ
َ َ َ  ََََ ََ ََ َ ََ
َ    ََ َ َََ  َََََ َ
 َ ََ َ  َ َ ََ َ َ  ََ َ َ َ
َ َ َ  َ ََ ََ َََ َ
  َ 
Dan sempurnakanlah ibadah haji dan 'umrah karena Allah. Jika 
kamu terkepung (terhalang oleh musuh atau karena sakit), maka 
(sembelihlah) korban yang mudah didapat, dan jangan kamu mencukur 
kepalamu, sebelum korban sampai di tempat penyembelihannya. Jika ada 
di antaramu yang sakit atau ada gangguan di kepalanya (lalu ia 
bercukur), maka wajiblah atasnya berfid-yah, yaitu: berpuasa atau 
bersedekah atau berkorban. Apabila kamu telah (merasa) aman, maka 
bagi siapa yang ingin mengerjakan 'umrah sebelum haji (di dalam bulan 
haji), (wajiblah ia menyembelih) korban yang mudah didapat. Tetapi jika 
ia tidak menemukan (binatang korban atau tidak mampu), maka wajib 
berpuasa tiga hari dalam masa haji dan tujuh hari (lagi) apabila kamu 
telah pulang kembali. Itulah sepuluh (hari) yang sempurna. Demikian itu 
(kewajiban membayar fidyah) bagi orang-orang yang keluarganya tidak 
berada (di sekitar) Masjidil Haram (orang-orang yang bukan penduduk 
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kota Mekah). Dan bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah 
sangat keras siksaan-Nya.
88
 
2. QS an-Nisa ayat 92 
 
                           
                     
                        
                         
                        
     
 
Barang siapa membunuh seorang  mukmin, maka (hendaklah si 
pembunuh) memerdekakan hamba sahaya yang mukmin. Dan jika ia (si 
terbunuh) dari kaum (kafir) yang ada perjanjian (damai) antara mereka 
dengan kamu, maka (hendaklah si pembunuh) membayar diat yang 
diserahkan kepada keluarganya (si terbunuh) serta memerdekakan hamba 
sahaya yang mukmin. Barang siapa yang tak memperolehnya, maka 
hendaklah ia (si pembunuh) berpuasa dua bulan berturut-turut sebagai 
cara tobat kepada Allah. Dan adalah Allah Maha Mengetahui lagi Maha 
Bijaksana.
89
 
 
3. QS al-Maidah ayat 89 
                    
                    
                              
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                            
    
Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpahmu 
tidak dimaksud (untuk bersumpah), tetapi dia menghukum kamu 
disebabkan sumpah-sumpah yang kamu sengaja, maka kafarat 
(melanggar) sumpah itu ialah memberi makan sepuluh orang miskin, 
yaitu dari makanan yang biasanya kamu berikan kepada keluargamu, 
atau memberi pakaian kepada mereka atau memerdekakan seorang 
budak. Barang siapa tidak sanggup melakukan yang demikian, maka 
kafaratnya puasa selama tiga hari. Yang demikian itu adalah kafarat 
sumpah-sumpahmu bila kamu bersumpah (dan kamu langgar). Dan 
jagalah sumpahmu. Demikian Allah menerangkan kepadamu hukum-
hukum-nya agar kamu bersyukur (kepada-Nya).
90
 
                          
                     
                     
                      
   
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu membunuh 
binatang buruan, ketika kamu sedang ihram. Barangsiapa di antara kamu 
membunuhnya dengan sengaja, maka dendanya ialah mengganti dengan 
binatang ternak seimbang dengan buruan yang dibunuhnya, menurut 
putusan dua orang yang adil di antara kamu sebagai had-yad yang dibawa 
sampai ke Ka'bah atau (dendanya) membayar kaffarat dengan memberi 
makan orang-orang miskin atau berpuasa seimbang dengan makanan 
yang dikeluarkan itu, supaya dia merasakan akibat buruk dari 
perbuatannya. Allah telah memaafkan apa yang telah lalu. Dan 
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barangsiapa yang kembali mengerjakannya, niscaya Allah akan 
menyiksanya. Allah Maha Kuasa lagi mempunyai (kekuasaan untuk) 
menyiksa.
91
 
4. QS al-Mujadalah ayat 4 
 
                            
                    
          
 
Barang siapa yang tidak mendapatkan (budak), maka (wajib 
atasnya) berpuasa  dua bulan berturut-turut sebelum keduanya 
bercampur. Maka siapa yang tidak kuasa (wajiblah atasnya) memberi 
makan enam puluh orang miskin. Demikianlah supaya kamu beriman 
kepada Allah dan Rasul-Nya. Dan itulah hukum-hukum Allah, dan bagi 
orang-orang kafir ada siksaan yang sangat pedi.
92
 
 
Dari pemaparan QS al- Baqarah ayat 183, 184, 185, 187, 196,  QS 
al-Ahzab ayat 35, QS an-Nisa ayat 92, QS al-Mujadalah ayat 4, QS al-
Maidah ayat 89 dan 95, terdapat kata shiyam yang bermakna puasa. 
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BAB IV 
MAKNA RELASIONAL DAN WELTANSCHAUNG 
(DUNIA MAKNA) KATA SHAUM DAN SHIYAM 
Setelah pada bab sebelumnya tentang ayat-ayat yang berkaitan dengan 
puasa, pada bab ini akan diuraikan tentang sedikit makna dasar yang sudah 
dijelaskan pada bab sebelumnya dan makna relasional yang terkandung dalam 
terminologi shaum dan shiyam berdasarkan pada klasifikasi ayat-ayat tersebut. 
A. Makna Relasional Shaum dan Shiyam 
Makna relasioanal adalah sesuatu yang konotatif  yang diberikan dan 
ditambahkan pada makna yang sudah ada dengan meletakkan kata itu pada 
posisi khusus dalam bidang khusus, berada pada relasi yang berbeda dengan 
semua kata-kata penting lainnya dalam sistem tersebut.
93
 
Kata shaum dan shiyam yang sama-sama mempunyai arti yang sama tapi 
berbeda lafad tidak menutup kemungkinan tetap berbeda sudut pandang dan 
tujuan dari kata itu sendiri. Maka terlebih dahulu mencari dan menetukan 
(subyek) dan (obyek). Setidaknya mengacu pada ayat-ayat tentang puasa 
sebelumnya, ada tiga pelaku yang terkait dengan kata shaum shiyam itu sendiri, 
yaitu: Allah, Nabi dan Manusia. 
Dari sudut pandang diatas, maka ditemukan makna relasional dari kata 
shaum dan shiyam sejumlah. Ke-3 makna tersebut adalah;  a) Diam, b) 
menahan hawa nafsu, c) kewajiban puasa. Lebih jelasnya dapat dilihat dari 
gambar beriktu: 
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Gambar I: Makna Dasar dan Makna Relasional dalam kata Shaum dan 
Shiyam 
1. Shaum bermakna Diam 
Pelaku (subyek) yang terlibat dalam hal ini adalah Allah, sedangkan 
sasaran (obyek) yang dituju adalah jibril dan manusia. Maksudnya adalah 
Allah menyuruh manusia untuk melakukan diam “tidak berbicara” kepada 
siapapun pada hari “tersebut” semata semata hanya kepada Allah., dan tugas 
jibril adalah menyampaikan kepada manusia agar melakukan shaum sebagai 
salah satu ibadah kepada Allah. Dalam konteks ini, Shaum yang bermakna 
dasar “puasa” terkait dengan subyek dan obyek yakni ditemukan makna 
relasional yakni “diam tidak berbicara”. Dalam al-Qur‟an yang 
menunjukkan shaum  dengan makna diam “tidak berbicara” ditemukan 1 
ayat yakni: 
Makna Dasar 
“Puasa” 
Shaum  
Makna Relasional 
Shiyam  
Subyek dan Obyek 
Diam  
 
Menahan Hawa 
Nafsu 
Kewajiban 
Puasa 
54 
 
 
QS maryam ayat 26 
 َ َ َ ََ  َ  َ َ َ َ  َ َ َ
 َ  َََ   َ  ََ 
 
Makan, minum, dan bersenang hatilah kamu. Jika kamu melihat 
seseorang, katakanlah, “Sesungguhnya aku telah bernazar shaum untuk 
Tuhan Yang Maha Pemurah; aku tidak akan berbicara dengan seorang pun 
pada hari ini.”94 
 
Dari 14 kata puasa dalam al- Qur‟an, hanya terdapat 1 ayat yang 
menjelaskan bahwa kata shaum yang bermakna dasar “puasa” mempunyai 
makna relasional “diam”.   
Dalam surat maryam ayat 26 dijelaskan seluruh umat manusia kala itu 
termasuk tradisi bani israil bahwa barang siapa sedang berijtihad, maka ia 
berpuasa. Allah swt memerintahkan puasa kala itu ketika maryam sedang 
menghadapi kenyataan yang tak sewajarnya sama, tidak seperti perempuan 
lainnya. Karena ia masih perawan tetapi datang dengan membawa anak. 
Oleh karena itu, ia diperintahkan tidak berbicara lewat malaikat jibril perihal 
keberadaan anak itu yang  jelas-jelas maryam adalah wanita sholeh, ia juga 
belum mempunyai suami, jibril menyampaikan pesan kepada maryam untuk 
puasa “diam” agar tidak menimbulkan pendapat banyak. Sekaligus 
menyampaikan yang akan bicara adalah anaknya yakni nabi Isa as yang 
masih kecil. Inilah suatu bukti bahwa Allah Swt menyampaikan firman-Nya 
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lewat malaikat jibril kepada Maryam semata-mata hanya untuk “diam tidak 
berbicara” perihal asal mula keberadaan nabi Isa as. 95  
Dari keterengan di atas dapat diketahui lebih jauh lagi terkait dengan 
medan-medan khusus dari makna relasional “diam” yang tersurat sangatlah 
banyak menimbulkan maksud, kecurigaan, ancamaan, banyak berprasangka, 
ibadah, bertaqwa kepada Allah Swt dan kesabaran dalam ujian dari Allah 
Swt. 
 
 
 
 
Gambar II: Medan-medan khusus dalam Makna Relasional “shaum 
diam”. 
Gambar di atas menjelaskan, bahwa terminologi “shaum diam tidak 
berbicara” sangat terkait erat dengan keadaan  dimana Siti Maryam As, oleh 
Allah diuji dan diperintahkan  malaikat jibril untuk menyampaiakan kepada 
Maryam agar terhindar dari suatu keadaan yang menimbulkan maksud, 
kecurigaan, ancamaan, banyak prasangka, ibadah, bertaqwa kepada Allah 
Swt dan kesabaran dalam ujian dari Allah Swt. 
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Lanjut, ke medan-medan khusus yang terletak dalam atmosfir “diam” 
agar dapat melihat hasil pesan yang maksud dari puasa “diam” melalui kata 
shaum dalam konteks diatas. Jadi, pada kata “diam tidak berbicara” 
merupakan salah satu maksud dari perintah Allah Swt kepada umat manusia 
melalui Al-Qur‟an dari kata “shaum” yang berarti puasa, dengan adanya 
ibadah puasa manusia mendapakan pahala, serta bisa meningkatkan 
imannya masing semata-semata hanya kepada Allah Swt. 
Melihat pada bagian di atas, maka dapat kita perhatikan bahwa 
makna-makna khusus yang dicetak miring yaitu kecurigaan, ancamaan, 
prasangka, ibadah, bertaqwa, dan kesabaran terletak diatas garis pemisah. 
Hal ini dapat menjadi petunjuk bahwa medan-medan khusus tersebut saling 
berkaitan dari apa yang perintahkan oleh Allah Swt dimana sebagai 
(subyek). Daripada itu makna-makna khusus yang berada pada garis bawah 
tersebut menunjukan hubungan dengan manusia. 
2. Shiyam bermakna Menahan Hawa Nafsu 
Pelaku (subyek) yang terlibat dalam hal ini adalah Allah dan nabi, 
sedangkan sasaran (obyek) yang dituju adalah manusia. Maksudnya adalah 
Allah memerintahkan nabi untuk menyampaikan kepada manusia agar 
berpuasa “menahan hawa nafsu” di bulan Ramadhan baik di waktu maupun 
dalam keadaan yang sudah di jelaskan sedikit didalam alQur‟an, semat-mata 
untuk beribadah kepada-Nya. Nabi sebagai panutan bagi seluruh umat 
manusia agar semua manusia beriman dan bertakwa kepada Allah. Dalam 
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konteks ini, kata shiyam yang bermakna “puasa”, terkait dengan subyek dan 
obyek, maka ditemukan makna relasional yaitu “menahan hawa nafsu” 
Dari 10 ayat yang menjelaskan puasa, terdapat makna relasional yaitu 
“menahan hawa nafsu” yakni di QS Al-Baqarah ayat 187 yang berbunyi: 
                       
                 
                         
                              
                        
                      
Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan puasa bercampur 
dengan isteri-isteri kamu; mereka adalah pakaian bagimu, dan kamupun 
adalah pakaian bagi mereka. Allah mengetahui bahwasanya kamu tidak 
dapat menahan nafsumu, karena itu Allah mengampuni kamu dan memberi 
maaf kepadamu. Maka sekarang campurilah mereka dan ikutilah apa yang 
telah ditetapkan Allah untukmu, dan makan minumlah hingga terang 
bagimu benang putih dari benang hitam, yaitu fajar. Kemudian 
sempurnakanlah puasa itu sampai (datang) malam, (tetapi) janganlah kamu 
campuri mereka itu, sedang kamu beri´tikaf dalam mesjid. Itulah larangan 
Allah, maka janganlah kamu mendekatinya. Demikianlah Allah 
menerangkan ayat-ayat-Nya kepada manusia, supaya mereka bertakwa.
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ayat 187 surat Al-Baqarah bahwa ayat ini menjelaskan bahwa Allah 
memerintahkan kepada Nabi Muhammad Saw untuk menghalalkan kepada 
umatnya agar menggauli istrinya dimalam-malam hari  dibulan “puasa” 
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Ramadhan. Karena istri-istri kalian adalah salah satu tabir dan penjaga 
kehormatan, dikarenakan suami istri saling membutuhkan oleh karena itu, 
Allah memerintahkan Nabi Saw agar umatnya tetap menjalan ibadah puasa 
sebagai orang yang beriman, maka manusia di perintahkan makan, minum 
dan berhubungan istri di waktu malam saja di bulan Ramadhan dan ketika 
terbitnya matahari manusia di perintahkan agar kembali menyempurnakan 
puasanya. Oleh karena itu, Allah memerintahkan  “puasa” menahan hawa 
nafsu dan tidak menggauli istrinya di waktunya yang sudah Allah 
perintahkan, dari terbit fajar sampai terbenamnya matahari di khususkan 
kepada umat Nabi Muhammad Saw yang beriman agar tetap “bertakwa 
kepada Allah Swt”.97 
Dari keterengan di atas dapat diketahui lebih jauh lagi terkait dengan 
medan-medan khusus dari makna relasional “menahan hawa nafsu” yang 
tersurat sangatlah banyak menimbulkan maksud, ibadah, bertaqwa kepada 
Allah Swt dan kesabaran dalam ujian dari Allah Swt. 
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Gambar III: Medan-medan khusus dalam Makna Relasional “shiyam 
menahan hawa nafsu”. 
Gambar di atas menjelaskan, bahwa terminologi “shiyam menahan 
hawa nafsu” sangat terkait erat dengan hakikat manusia yang dimana Allah  
memberikan hawa nafsu, agar manusia  tetap ibadah, bertaqwa kepada Allah 
Swt dan kesabaran dalam ujian dari Allah Swt. 
Lanjut, ke medan-medan khusus yang terletak dalam atmosfir 
“menahan hawa nafsu” agar dapat melihat hasil pesan yang maksud dari 
puasa “menahan hawa nafsu” melalui kata shiyam dalam konteks diatas. 
Jadi, pada kata “menahan hawa nafsu” merupakan salah satu maksud dari 
perintah Allah Swt kepada umat manusia melalui Al-Qur‟an dari kata 
“shiyam” yang berarti puasa, dengan adanya ibadah puasa manusia 
mendapakan pahala, serta bisa meningkatkan imannya masing-masing 
semata-semata hanya kepada Allah Swt. 
Melihat pada bagian di atas, maka dapat kita perhatikan bahwa 
makna-makna khusus yang dicetak miring yaitu ibadah, bertaqwa, dan 
kesabaran terletak diatas garis pemisah. Hal ini dapat menjadi petunjuk 
bahwa medan-medan khusus tersebut saling berkaitan dari apa yang 
perintahkan oleh Allah Swt dimana sebagai (subyek). Dari pada itu makna-
makna khusus yang berada pada garis bawah tersebut menunjukan 
hubungan dengan manusia. 
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3. Shiyam bermakna Kewajiban Puasa 
Pelaku (subyek) yang terlibat dalam hal ini adalah Allah dan nabi, 
sedangkan sasaran (obyek) yang dituju adalah manusia. Maksudnya adalah 
Allah memerintahkan nabi untuk menyampaikan kepada manusia agar 
melakukan “kewajiban” berpuasa di bulan Ramadhan baik di waktu maupun 
dalam keadaan yang sudah di jelaskan sedikit didalam al-Qur‟an, semat-
mata untuk beribadah kepada-Nya. Nabi sebagai panutan bagi seluruh umat 
manusia agar semua manusia beriman dan bertakwa kepada Allah. Dalam 
konteks ini, kata shiyam yang bermakna “puasa”, terkait dengan subyek dan 
obyek, maka ditemukan makna relasional yaitu “kewajiban” 
Dari 10 ayat yang menjelaskan puasa, terdapat makna relasional yaitu 
“kewajiban” dengan berbagai konteks yakni sebagai berikut: 1) QS Al-
Baqarah ayat 183, 184, 185, 197,  2) QS An-Nisa ayat 92, 3) QS Al-Maidah 
ayat 89-95, 4) QS Al-Mujadalah ayat 4. 
a. QS Al-Baqarah ayat 183 
                       
       
Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kalian berpuasa 
sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kalian agar kalian 
bertakwa.
98
 
Dalam surat Al-Baqarah ayat 183 dijelaskan Allah memerintahkan 
kepada orang-orang yang beriman lewat nabi Saw, disampaikan untuk 
umatnya, agar “wajib” melakukan ibadah “puasa”  di bulan Ramadhan 
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dari  menahan makan, minum, dan tidak bersetubuh., dengan niat tulus 
kepada Allah Swt, karena itu, puasa mengandung pengsucian jiwa hati 
dan pikiran, serta puasa juga merupakan tanda kesempurnaan keimanan 
seseorang. Orang yang beriman mempersembahkan semua ibadahnya 
kepada Allah Swt semata-mata mengaharap ridho-Nya. Umat nabi di 
wajibkan “puasa” sebagaimana sebelum umat nabi Saw atas waktu dan 
pelaksanaanya. Oleh karena itu, Allah memerintahkan “puasa” di 
khususkan kepada umat Nabi Muhammad Saw yang beriman agar 
mencapai derajat “takwa kepada Allah Swt.99 selanjutnya QS Al-Baqarah 
ayat 184 yang bebunyi: 
                       
                         
                  
 (yaitu) beberapa hari tertentu. Maka barang siapa di antara kamu 
sakit atau dalam perjalanan (lalu tidak berpuasa), maka (wajib 
mengganti) sebanyak hari (yang dia tidak berpuasa itu) pada hari-hari 
yang lain. Dan bagi orang yang berat menjalankannya, wajib membayar 
fidyah, yaitu memberi makan seorang miskin. Tetapi barang siapa 
dengan kerelaan hati mengerjakan kebajikan, maka itu lebih baik 
baginya, dan puasamu itu lebih baik bagimu jika kamu mengetahui.
100
  
Jika ayat 183 menjelaskan perintah bagi orang-orang yang beriman 
wajib berpuasa dan diwajibkan juga kepada umat sebelumnya Nabi 
                                                          
99
 M. Quraish Shihab, Pesan, Kesan Dan Keserasian al-Qur‟an, (Tanggerang: PT Lentera 
Hati, 2016), vol.1, h. 484-485.  
100
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemah,h. 29. 
62 
 
 
Muhammad Saw, agar orang yang beriman melakukan puasa semata-
mata bertakwa kepada Allah Swt. Dalam surat Al-Baqarah ayat 184 
bahwa ayat ini menjelaskan, Allah mewajibkan kepada seluruh umat 
manusia, untuk berpuasa pada hari-hari yang sudah di tentukan dan yang 
sudah di jelaskan bilangannya oleh nabi Saw, yakni di bulan Ramadhan. 
Tetapi Allah Swt tetap memberi keringanan pada umat-Nya yang tidak 
bisa melakukan puasa walaupun keadaan sedang sakit maupun berat 
baginya untuk melakukan puasa dalam waktu tersebut atau sedang 
bepergian jauh maka di perbolehkan tidak untuk berpuasa di waktu 
tersebut. Oleh karena itu, Allah memerintahkan kepada Nabi Saw, untuk 
menyampaikan kepada seluruh umat-Nya agar mengganti puasa di hari 
lain dengan sebanyak yang ditinggalkannya dan jika tidak mampu untuk 
menggati puasanya maka diwajibkan untuk membayar fidyah setiap hari 
ia berbuka, yakni memberikan makan dan minum kepada orang yang 
membutuhkan sebanyak kalia tidak melakukanya. Maka oleh karena itu 
Allah memerintahkan untuk “berpuasa” agar umatnya bisa merasakan 
keadaan orang lain yang jauh tidak mempunyai, agar tidak lupa 
bersyukur kepada Allah Swt, dan jika tidak mampu melaksanakan 
“puasa” pada bulan Ramadhan maka boleh menggantinya sebanyak yang 
di tinggal atau tidak kuat melaksanakan “puasa” maka “wajib 
membanyar fidyah”.101 Selanjutnya QS Al-Baqarah ayat 185 yang 
berbunyi: 
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                   
                       
                         
                 
  
Bulan Ramadan adalah (bulan) yang di dalamnya diturunkan al-
Qur‟an, sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan 
mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang benar dan yang batil). 
Karena itu, barang siapa di antara kamu ada di bulan itu, maka 
berpuasalah. Dan barang siapa sakit atau dalam perjalanan (dia tidak 
berpuasa), maka (wajib menggantinya) sebanyak hari yang 
ditinggalkannya itu pada hari-hari yang lain. Allah menghendaki 
kemudahan bagimu dan tidak mengendaki kesukaran bagimu. Hendaklah 
kamu mencukupkan bilangannya dan mengagungkan Allah atas 
petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu agar kamu bersyukur.
102
 
Jika ayat 184  menjelaskan keringanan Allah terhadap umatnya 
tentang melaksanakan puasa di saat umat-Nya tidak sanggup. Maka 
Allah memberikan keringanan berupa menggantinya sebanyak yang 
tinggalkan pada waktu tersebut atau bisa memberikan makan dan minum 
terhadap orang lain yang benar-benar membutuhkan sebanyak dia 
berbuka. Selanjutnya ayat 185 bahwa menjelaskan, bahwa bulan 
Ramadhan adalah bulan yang di dalamnya itu bertepatan pada turunnya 
Al-Qur‟an dimana sebagai petunjukan maupun pedoman bagi seluruh 
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umat manusia khususnya bagi orang yang beriman. Al-Qur‟an di 
turunkan yang didalamnya banyak sekali peran dan tujuan mengenai 
aqidah, akhlak, ilmu pengetahuan, peringatan, syariat, dan dan lain-
lainya. Kemudian itu, ayat ini juga mengulangi penjelasan mengenai 
Maha Bijaksanaannya Tuhan, mengenai ibadah puasa di bulan Ramdhan 
yakni boleh tidak melakukan puasa atau boleh membatalkan jika ada 
halangan seperti sakit, perjalanan jauh  maka wajib menggantinya dengan 
sebanyak dia tidak melakukan puasa di bulan tersebut. Jika tidak mampu 
melakukan “puasa” di waktu lain maka di wajibkan membayar “fidyah” 
berupa memberikan makan kepada orang yang tidak mampu sebanyak 
tidak melakukan puasa tersebut. Dengan ayat ini jelas sudah kedudukan 
hukum puasa Ramadhan, keistimewaan dan manfaat serta masa 
bilangannya jelas di tujukan terhadap seluruh umat manusia yang 
beriman.
103
 Selanjutnya QS Al-Baqarah ayat 196 yang berbunyi: 
  َ  َ   ََََ َ َََ  ََ َ
 َ َ َ َ  َ ََ َ ََ ََ َ
َ َ َ  ََََ ََ ََ َ ََ
َ    ََ َ َََ  َََََ َ
 َ ََ َ  َ َ ََ َ َ  ََ َ َ َ
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َ َ َ  َ ََ ََ َََ َ
  َ 
Dan sempurnakanlah ibadah haji dan 'umrah karena Allah. Jika 
kamu terkepung (terhalang oleh musuh atau karena sakit), maka 
(sembelihlah) korban yang mudah didapat, dan jangan kamu mencukur 
kepalamu, sebelum korban sampai di tempat penyembelihannya. Jika ada 
di antaramu yang sakit atau ada gangguan di kepalanya (lalu ia 
bercukur), maka wajiblah atasnya berfid-yah, yaitu: berpuasa atau 
bersedekah atau berkorban. Apabila kamu telah (merasa) aman, maka 
bagi siapa yang ingin mengerjakan 'umrah sebelum haji (di dalam bulan 
haji), (wajiblah ia menyembelih) korban yang mudah didapat. Tetapi jika 
ia tidak menemukan (binatang korban atau tidak mampu), maka wajib 
berpuasa tiga hari dalam masa haji dan tujuh hari (lagi) apabila kamu 
telah pulang kembali. Itulah sepuluh (hari) yang sempurna. Demikian itu 
(kewajiban membayar fidyah) bagi orang-orang yang keluarganya tidak 
berada (di sekitar) Masjidil Haram (orang-orang yang bukan penduduk 
kota Mekah). Dan bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah 
sangat keras siksaan-Nya.
104
 
Jika ayat 184 dan 185 senada sama-sama menjelaskan kewajiban 
“puasa” dan jika tidak mampu melaksanakannya maka wajib 
menggantinya dengan cara “membayar fidyah”. Sedangkan ayat 196 
menjelaskan haji dan umrah dilaksanakan pada bulan Muharam. Haji dan 
umrah sudah dilakukan sebelum kehadiran Nabi Muhammad Saw yakni 
ketika zaman Nabi Ibrahim As. Haji dan umrah pada tahun 9 hijrah, 
pelaksanaan haji dan umrah adalah perintah turun temurun maka karena 
itu, Allah wajar memberikan petunjuk bagaimana melaksanakan 
walaupun keadaan terhalangi atau ketidak sanggupan umatnya. Ketika 
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sudah berniat dan telah membatalkan niatnya maka agar terbebas oleh 
suatu kewajiban ihram makan di wajibkan “membayar fidyah”, yakni 
dengan menyembelih hewan ternak terdekat. Jika  dari fidyah tak 
sanggup membayarnya maka boleh melaksanakan “puasa” selama 3 hari. 
Yang terakhir tanda selesainya ibadah haji dan umrah menggunting 
beberapa helai rambut bagi pria dan wanita dan situlah sudah terbebas 
dari larangan-larangan ihram sebelumnya. Tetapi jika ada bagian kepala 
ada penyakit atau kutu dan semacamnya maka di harus bercukur agar 
semua bersih dan semua ini semata-mata ini hanya bertakwa kepada 
Allah.
105
 selanjutnya QS An-Nisa ayat 92 berbunyi:  
                           
                     
                        
                         
                        
     
 
Barang siapa membunuh seorang  mukmin, maka (hendaklah si 
pembunuh) memerdekakan hamba sahaya yang mukmin. Dan jika ia (si 
terbunuh) dari kaum (kafir) yang ada perjanjian (damai) antara mereka 
dengan kamu, maka (hendaklah si pembunuh) membayar diat yang 
diserahkan kepada keluarganya (si terbunuh) serta memerdekakan hamba 
sahaya yang mukmin. Barang siapa yang tak memperolehnya, maka ia (si 
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pembunuh) berpuasa dua bulan berturut-turut sebagai cara tobat kepada 
Allah. Dan adalah Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.
106
 
 
Jika ayat 184, 185 dan 196 senada sama-sama menjelaskan 
kewajiban “puasa” dan jika tidak mampu melaksanakannya maka 
“wajib” menggantinya dengan cara “membanyar fidyah”. Sedangkan 
ayat Surat An-Nisa ayat 92 menjelaskan tentang pembunuhan terhadap 
mereka yang berpura-pura memeluk islam dan telah terbukti 
kemunafikan. Maka sangat benar banyak pertayaan terhadap hukum 
seseorang mukmin yang membunuh orang mukmin lainnya. Maka Allah 
menurunkan ayat ini kepada manusia menjelaska bahwa dilarang keras 
seorang mukmin membunuh mukmin lainnya. Jika hal ini bisa terjadi 
maka ayat ini menjelaskan manusia yang membunuh dari pihak keluarga 
wajib membayar diyat sebesar apa yang di minta dari pihak keluarga 
yang terbunuh dan memerdekakan budak untuk diberikan keluarga yang 
di bunuh. Sipembunuh juga di beri kewajiban untuk “berpuasa” selama 2 
bulan lamanya tanpa putus ini salah satu cara untuk “bertobat kepada 
Allah Swt” dengan apa yang ia perbuat. Maka dengan memerdekakan 
budak salah satu simbol yamg telah menghilangkan ruh manusia yang 
tidak mempunyai dosa. Soal diyat di khusuhkan terhadap orang islam 
jika kafir hanya memerdekakan budak  dan cukup berpuasa. Jadi dengan 
ini agama islam melarang keras dengan kekerasan maupun pertikaian 
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walaupun sekecil apapun itu.
107
 Selanjutnya QS Al-Maidah ayat 95 
berbunyi: 
                          
                     
                     
                      
   
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu membunuh 
binatang buruan, ketika kamu sedang ihram. Barangsiapa di antara kamu 
membunuhnya dengan sengaja, maka dendanya ialah mengganti dengan 
binatang ternak seimbang dengan buruan yang dibunuhnya, menurut 
putusan dua orang yang adil di antara kamu sebagai had-yad yang dibawa 
sampai ke Ka'bah atau (dendanya) membayar kaffarat dengan memberi 
makan orang-orang miskin atau berpuasa seimbang dengan makanan 
yang dikeluarkan itu, supaya dia merasakan akibat buruk dari 
perbuatannya. Allah telah memaafkan apa yang telah lalu. Dan 
barangsiapa yang kembali mengerjakannya, niscaya Allah akan 
menyiksanya. Allah Maha Kuasa lagi mempunyai (kekuasaan untuk) 
menyiksa.
108
 
Jika ayat QS Annisa‟ ayat 92 menjelaskan tentang pembunuhan 
terhadap mereka yang berpura-pura memeluk islam yang telah terbukti 
maka ayat ini menjelaskan manusia yang membunuh dari pihak keluarga 
wajib membayar diyat sebesar apa yang di minta dari pihak keluarga 
yang terbunuh dan memerdekakan budak untuk diberikan keluarga yang 
di bunuh.  Senada dengan konteks dengan ayat QS al-Maidah 95 bahwa 
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ayat ini menjelaskan wahai kepada orang-orang yang beriman janganlah 
kalian ketika ihram haji membunuh binatang buruan seperti (unta, sapi, 
kambing, dll). Barang siapa yang membunuh dengan disengaja maka ia 
wajib membayar kaffarat dengan cara mengganti hewan buruan  dan di 
berikan kepada tanah haram, atau bisa memberikan makan minuman 
kepada fakir miskin yang di temui di dalam tanah haram hingga sampai 
seharga denga hewan buruan yang di bunuh. Dan jika dari semua denda 
itu tidak bisa melakukan maka wajib menggantinya dengan berpuasa 
selama 1 hari saja. Kemudian Allah Swt menegaskan kepada seluruh 
umat manusia agar tidak melakukan lagi, jika tetap mengulangi lagi 
walaupun itu sudah diketahuinya maka Allah yang menghukumnya di 
akhirat nanti. Itu lebih jelas dari apa yang di perintahkan oleh-Nya.
109
 
Selanjutnya QS Al-Maidah ayat 89 berbunyi;  
                    
                    
                              
                            
    
Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpahmu 
tidak dimaksud (untuk bersumpah), tetapi dia menghukum kamu 
disebabkan sumpah-sumpah yang kamu sengaja, maka kafarat 
(melanggar) sumpah itu ialah memberi makan sepuluh orang miskin, 
yaitu dari makanan yang biasanya kamu berikan kepada keluargamu, 
                                                          
109
 M. Quraish Shihab, Pesan, Kesan Dan keserasian al-Qur‟an, vol 3. h, 248-249 
70 
 
 
atau memberi pakaian kepada mereka atau memerdekakan seorang 
budak. Barang siapa tidak sanggup melakukan yang demikian, maka 
kafaratnya puasa selama tiga hari. Yang demikian itu adalah kafarat 
sumpah-sumpahmu bila kamu bersumpah (dan kamu langgar). Dan 
jagalah sumpahmu. Demikian Allah menerangkan kepadamu hukum-
hukum-nya agar kamu bersyukur (kepada-Nya).
110
 
 
Jika ayat QS al-Maidah ayat 95 menjelaskan bahwa orang-orang 
yang beriman janganlah kalian ketika ihram haji membunuh binatang 
buruan seperti (unta, sapi, kambing, dll).  Maka sedikit berbeda dengan 
konteks dengan surat Al-Maidah ayat 89 menjelaskan tentang denda dari 
sumpah yang di langgar, sesungguhnya Allah Swt tidak akan 
menghukum hambanya sendiri, tetapi tetap menjadi dasar hukum jika 
hambanya melanggar dalam hal sesuatu yang dia ingkari. Ayat ini 
menitipkan pesan bagi semua umat manusia bahwa bagi orang yang telah 
mengucap kalimat sumpah yang dimaksud tidak bersumpah maka Allah 
tidak menghukumnya. Tetapi jika manusia yang telah berniat untuk 
mengucapkan sumpah dengan disengaja dan disitu manusia telah 
melanggarnya dari apa yang dia sumpahkan tadi maka ia wajib 
membanyar kafarat atau denda yang sudah Allah perintahkan. Yakni 
memberikan makanan yang sama rata dari apa ia makan seharinya dan itu 
tidak wajib untuk memberikan lebih banyak dari rata-rata yang ia makan 
perharinya atau memberikan pakaian yang layak untuk beribadah sholat 
kepada orang yang tidak mampu dan memerdekakan seorang budak. 
Maka seorang manusia jika melanggar sumpahnya maka mempunyai 
denda kaffarat yakni 3 tadi. Jika ia tidak mampu untuk membayar kafarat 
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dari salah satunya tadi maka Allah memerintahkan untuk berpuasa 
selama 3 hari baik berturut-turut maupun boleh diselang-seling. Dari sini 
Allah menegaskan pada ayat ini bahwa sumpah yang disengaja dan itu 
dilanggarnya maka wajib membayar kafarat dan jika tidak mampu wajib 
menggantinya dengan cara berpuasa selama 3 hari dan Allah tidak akan 
meremehkan bagi hambanya yang tidak mahu melakukan denda 
walaupun itu sebagai jalan perantara untuk meminta maaf maupun 
bertobat kepada Allah Swt.
111
 selanjutnya QS Mujadalah ayat 4 berbunyi: 
                            
                    
          
Barang siapa yang tidak mendapatkan (budak), maka (wajib 
atasnya) berpuasa  dua bulan berturut-turut sebelum keduanya 
bercampur. Maka siapa yang tidak kuasa (wajiblah atasnya) memberi 
makan enam puluh orang miskin. Demikianlah supaya kamu beriman 
kepada Allah dan Rasul-Nya. Dan itulah hukum-hukum Allah, dan bagi 
orang-orang kafir ada siksaan yang sangat pedih.
112
 
 
Jika surat al-Maidah ayat 89 menjelaskan bahwa jika manusia yang 
telah berniat untuk mengucapkan sumpah dengan disengaja dan disitu 
manusia telah melanggarnya dari apa yang dia sumpahkan tadi maka ia 
wajib membanyar kafarat atau denda yang sudah Allah perintahkan. 
Maka surat Mujadalah ayat 4, ini menjelaskan bahwa manusia 
memerdekakan budak, dan apabila tidak mendapatkan budak maka wajib 
menggantinya dengan puasa selama 2 bulan tanpa putus jika tidak 
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mampu membanyar kafarat yakni dengan memberi makan sebanyak 60 
orang miskin. Karena ini dilakukan adanya larangan melakukan zhihar 
yang dimana itu dilakukan berulang-ulang maka itu salah satu sikap 
mungkah terhadap Allah Swt. jika itu manusia mampu melakukan 
tersebut maka Allah akan hindarkan dari hukuman dan bagi orang kafir 
akan mendapatkan siksaan yakni di azab di neraka Jahannam.
113
 
Dari keterengan di atas dapat diketahui lebih jauh lagi terkait 
dengan medan-medan khusus dari makna relasional “kewajiban puasa” 
yang tersurat sangatlah banyak menimbulkan maksud, iman, wajib, 
ibadah, ketawakwaan, larangan, sanksi, perbudakaan, fidyah, kafarat, 
dengan mengharap ridho serta pahala dari-Nya tak lupa mendapatkan 
ampunan dari apa yang diperbuat di dunia. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar IV: Medan-medan khusus dalam Makna Relasional 
“Kewajiban”. 
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Gambar di atas menjelaskan, bahwa terminologi “takwa” adalah 
takut kepada Allah dari segala larangan  yang harus ditinggalkan maupun 
perintah yang harus dikerjakan agar semua menjadi amal ibadah semata-
mata hanya mendapatkan ridho dari Allah Swt. Melihat pada bagian di 
atas, maka dapat kita perhatikan bahwa makna-makna khusus yang 
dicetak miring yaitu iman, wajib, ibadah, dengan mengharap ridho dan 
pahala dari-Nya terletak diatas garis pemisah. Hal ini dapat menjadi 
petunjuk bahwa medan-medan khusus tersebut saling berkaitan dari apa 
yang perintahkan oleh Allah Swt dimana sebagai (subyek). Daripada itu 
makna-makna khusus yang berada pada garis bawah tersebut 
menunjukan hubungan dengan manusia.  
Lanjut, ke medan-medan khusus yang terletak dalam atmosfir 
“kewajiban puasa” agar dapat melihat hasil pesan yang maksud dari 
puasa “kewajiban puasa” melalui kata shiyam dalam konteks diatas. Jadi, 
pada kata “kewajiban puasa” merupakan salah satu maksud dari perintah 
Allah Swt kepada umat manusia melalui Al-Qur‟an dari kata “shiyam” 
yang berarti puasa, mempunya makna yang tersurat yakni Iman, wajib, 
ibadah, ketawakwaan, larangan, sanksi, perbudakaan, fidyah, kafarat, 
ridho serta pahala dari-Nya tak lupa mendapatkan ampunan dari apa 
yang diperbuat di dunia dengan adanya ibadah puasa manusia 
mendapakan pahala, serta bisa meningkatkan imannya masing-masing 
semata-semata hanya kepada Allah Swt.. 
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Gambar V: Makna dasar dan makna relasional serta medan-
medan khusus dalam kata shaum dan Shiyam  
C. Weltanschauung (Dunia Makna) Kata Shaum dan Shiyam 
setelah membahas tentang makna dasar dan makna relasional kata shaum 
dan shiyam pada sub bab sebelumnya, pada sub bab ini penulis akan berusaha 
menguraikan kedalam dunia weltanschauung (dunia makna) dalam kata shaum 
dan shiyam. Setelah dikaji ada beberapa pesan atau makna yang ingin di 
sampaikan al-Qur‟an melelui kata shaum dan shiyam melalui medan 
semantiknya. 
 
 
Shaum dan 
shiyam 
Makna dasar 
Menahan  
Subyek dan 
Obyek 
Allah Swt. Jibril, 
Nabi Saw, 
Manusia 
Shaum  
“Diam”  
Makna tersurat: 
Iman, wajib, ibadah, 
takwa, Ridho, Pahala  
 
Shiyam 
“kewajiban Puasa” 
Makna tersurat: 
Iman, wajib, ibadah, 
ketawakwaan, 
larangan, sanksi, 
perbudakaan, fidyah, 
kafarat 
ridho serta p hala 
dari-Nya tak lupa 
mendapatkan 
ampunan dari apa 
yang diperbuat di 
dunia 
 
Makna Relasional 
 
Shiyam 
“Menahan Hawa 
Nafsu”  
Makna tersurat: 
ibadah, bertaqwa, 
kesabaran 
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1. Ibadah  
Pesan ini ditangkap dalam al-Qur‟an menjelaskan makna puasa 
melalui surat Maryam ayat 26 dan surat al-Baqarah ayat 183 kedua ayat 
tersebut, menjelaskan perintah puasa 
Ayat diatas menjelaskan bahwa umat manusia yang ada di seluruh 
dunia ini sebenarnya hanya satu tujuan yakni hanya beribadah, tetapi ibadah 
sangat banyak cara salah satunya dengan berpuasa yakni menahan dari 
segala yang membatalkan sesuai waktu yang sudah di tentukan. Seperti ayat  
dibawah: 
QS. Maryam 26 
 َ َ َ ََ  َ  َ َ َ َ  َ َ َ
 َ  َََ   َ  ََ 
Makan, minum, dan bersenang hatilah kamu. Jika kamu melihat 
seseorang, katakanlah, “Sesungguhnya aku telah bernazar shaum untuk 
Tuhan Yang Maha Pemurah; aku tidak akan berbicara dengan seorang pun 
pada hari ini.”114 
QS. Al-Baqarah 183 
                       
       
                                                          
114
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemah, (Bandung, Al-Jumanatul Ali, 2005), 
h. 308. 
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Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kalian berpuasa 
sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kalian agar kalian 
bertakwa.
115
 
Dari ayat diatas ini, yang menjadi awal mulanya ibadah puasa di 
perintahkan walaupun berbeda maksud dan cara tetapi tetap sama yakni 
ibadah kepada Allah Swt. Kedua ayat di atas sudah menjadi dasar bagi 
seluruh umat manusia dari apa yang Nabi Muhammad Saw ucapkan. 
Secara garis besar kedua ayat ini membicarakan kewajiban berpuasa 
bagi orang-orang yang beriman baik sesudah Nabi Muhammad Saw maupun 
bagi orang-orang terdahulu sebelum Nabi Muhammad Saw. Dengan 
kewajiban  tersebut, orang-orang yang beriman dalam beribadah puasa akan 
menjadi orang yang bertakwa. 
Dalam konteks QS. Maryam ayat 26 bahwa, maryam melakukan 
puasa diam tidak berbicara semata-mata karena Allah Swt, dan disitulah 
Allah memerintahkan untuk berpuasa kepada maryam dan menjadi wanita 
yang pertama kali masuk surga dikarenakan maryam termasuk golongan 
orang yang beriman. Sedang dalam konteks QS. Al-Baqarah ayat 183 
ibadah yang sudah di sempurnakan oleh Allah Swt lewat Nabi muhammd 
Saw yang pantas untuk dilakukan oleh seluruh umat manusia. Dimana 
dalam ayat tersebut kata shiyam di maksud puasa tidak makan dan minum 
dll yang dimana dapat membabatalkan dari waktu yang sudah dijelaskan 
serta sudah jelas untuk siapa dan hikmah didalamnya sangatlah besar. Maka 
                                                          
115
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemah,h. 29. 
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karena itu ibadah puasa bagi manusia sendiri menjadi hal kewajiban dalam 
waktu yang sudah di tentukan yakni di bulan Ramadhan.  
Manusia pada hakikatnya hanya untuk memenuhi kebutuhanya. 
Kebutuhan yang paling mendasar dan disenangi yakni makan. Jadi, manusia 
akan bisa bertahan hidup dengan cara memenuhi kebutuhan salah satunya 
makan. Setelah kebutuhan dasar terpenuhi dan di rasa cukup maka timbul 
kebutuhan yang lain  untuk dimiliki dan di sukai. Dengan adanya itu maka 
Allah Swt menurunkan perintah untuk berpuasa yakni dengan kata shaum 
dan shiyam dengan arti yang sama yakni puasa, dengan perintah tersebut, 
manusia disadarkan tidak hanya untuk makan tetapi juga beribadah puasa. 
Orang-orang yang berpuasa, akan sangat jelas bila lupa akan 
kesadarannya bahwa orang itu sedang berpuasa, pasti akan cepat mengambil 
makan dan minum sama seperti hal bagi orang yang berbuka puasa pasti 
akan sama hal yang dilakukan yakni segera mengambil makan dan minum 
itu salah salah satu bahwa puasa juga dikatakan kebutuhan bagi manusia.
116
  
Ayat-ayat puasa menunjukan bahwa makan dan minum merupakan 
kebutuhan manusia. Berdasarkan petunjuk al-Qur‟an maka, dapat diketahui 
tujuan dari kewajiban manusia untuk berpuasa agar manusia sadar akan 
pentingnya kebutuhan-kebutuhan seperti hal makan, minum dll. Dengan 
adanya pelatihan puasa manusia akan terus menerus ingin dan sadar akan 
identitas sebagai manusia yang beriman dan bertakwa.  
                                                          
116
 Prof. Dr. Hamka, Tafsirsl-Azhar, (Jakarta: Gema Insani, 2015), h. 341.  
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Ibadah puasa merupakan salah satu cara mengembalikan hakikat 
manusia terhadap ibadah. Ketika manusia kembali pada hakikatnya ia akan 
pasti menjahui dirinya dan sifat berlebih-lebihan, dan merasa unggul 
diantara lainnya. Oleh karena itu adanya puasa manusia dapat menjalankan 
salah satunya puasa yang dapat mengingatkan larangan-larangan bagi 
manusia itu sendiri. Agar dapat mengantarkan manusia menjadi pribadi 
yang bertakwa.  
2. Puasa Alat Penebus Dosa  
Kata Shaum dan shiyam adalah bentuk mashdar  dari kata Shooma 
(sudah puasa), Yasuumu (akan puasa), Shauman (puasa), Shiyaaman (waktu 
puasa).
117
 Keduanya sama-sama di sebut dalam Al-Qur‟an.  Shaum dan 
shiyam mempunyai makna yang sama yakni imsak  “menahan”, sesuai yang 
tercantum dalam kamus-kamus seperti kamus al-Munawwir karya 
A.W.Munawwir,
118
 Dalam kamus hikmah, kata shaum dan shiyam berarti 
puasa.
119
 Dalam kamus al-Bisri, kata shaum dan shiyam berarti puasa.
120
 
Kamus al-Ahzar,  kata shaum dan shiyam berarti puasa.
121
 Kamus 
kontemporer, kata shaum dan shiyam berarti puasa.
122
  Dari beberapa 
referensi kitab diatas semua mengatakan sama yakni “puasa”. 
Puasa di perintahkan kepada manusia lewat malaikat jibril dan Nabi 
itu semua perintah langsung dari Allah Swt. maka pesan ini terdapat pada 
                                                          
117
 Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia, h. 224. 
118
 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia, h. 690 
119
 Mutahar k. Ali, kamus  hikmah Arab Indonesia, h. 693. 
120
 kh. Bisri Adib & kh. munawwir af, kamus al bisti Indonesia Arab,  h. 272 
121
 S. Askar , Al-azhar kamus Arab-Indonesia, h. 431  
122
 Atabik ali, Ahmad Zuhdi Muhlor, kamus kontempore, h. 1195 
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surat,  al-Baqarah ayat 183,184,185,187,196 dan surat al-Maidah ayat 89, 
95. Dari 9 ayat ini semua menjelaskan puasa dimana semua adalah perintah 
kewajiban berpuasa sebagai cara bertobat serta membanyar sanksi yang di 
berikan Allah Swt kepada manusia. Bisa dikatakan alat untuk menebus 
dosa.  
Dengan adanya puasa manusia merasa tidak keberatan dari apa yang 
telah di perbuat sehingga manusia itu pun sendiri akan bertobat dan pasti 
tidak akan melakukan lagi karena di surat al-Mujadalah ayat 4, di jelaskan 
sanksi yang telah di lakukan di beri tobat atau keringanan cukup sekali, 
karena jika manusia itu sendiri mengulanginya dari apa yang dia perbuat 
sama maka tidak lain itu sifat ingkar. Tidak jauh sifat ingkar adalah 
golongan orang-orang kafir.  
Pemaparan pesan-pesan diatas penulis belum semuanya di ungkapkan 
secara komprehensif. Hal ini dikarenakan keterbatasan penulis. Namunhal 
ini tidak dapat diungkapkan sesuatu yang berbeda melalui makna shaum dan 
shiyam. Pesan-pesan inilah yang seharusnya dapat dijadikan pelajaran selain 
yang sudah dijelaskan dalam al-Qur‟an.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Dari pembahasan dalam bab-bab sebelumnya dapat diambil beberapa 
kesimpulan tentang shaum dan shiyam dalam al-Qur‟an (kajian semantik al-
Qu‟an). 
a. shaum dan shiyam makna dasar “puasa”. Selain itu shaum dan shiyam juga 
mempunyai beberapa makna relasional yang melingkupi makna dasar 
tersebut. Makna relasional ini di hasilkan dengan melihat pelaku (subyek) 
dan sasaran (obyek) dalam shaum dan shiyam hasil penilitian menunjukkan 
bahwa makna relasional dalam kata shaum bermakna puasa “diam”  dan 
shiyam bermakna puasa “kewajiban puasa dan menahan hawa nafsu”. 
b. Terminologi puasa dalam al-Qur‟an ternyata menyimpan pesan-pesan yang 
secara ekplisif belum tampak. Pesan-pesan inilah yang dalam semantiknya 
izutsu dinamakan weltanschauung (dunia makna). Setelah dilakukan analisa 
ada beberapa makna yang tersimpan dalam kata shaum dan shiyam 
diantaranya: 1) ibadah, 2) puasa alat penebus dosa. 
B. Saran  
a. Penelitian  yang sederhana ini diharapkan dapat memeberikan pemahaman 
dari pengetahuan kepada semua masyarakat islam di Negara Indonesia 
khususnya tentang makna yang terkandunga dalam kata shaum dan shiyam. 
Penulis menyadari bhwa penelitian ini merupakan kajian cukup luas, 
sehingga dalam tulisan ini banyak kekurangan baik dari segi bahasa maupun 
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isi. Dengan ini semoga bermanfaat dan dapat menambah wawasan tak 
ketinggalan dapat menambah iman dan ketakwaan terhadap Allah Swt. 
Serta kecintaan terhadap para Nabi dan Rasul Allah Swt. 
b. Kajian tentang shaum dan shiyam yang terdapat pada al-Qur‟an selain dapat 
di perjelas lagi dari sisi-sisi kebahasaan melalui kajian Semantik. Maka al-
Qur‟an sebagai petunjuk bagi manusia di dunia maka harus perlu dikaji 
sehingga manusia tidak salah melakukannya. 
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